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ABSTRAKSI

Peningkatan pertumbuhan penduduk setiap tahunnya turut mendorong
percepatan pembangunan di Indonesia. Dalam upaya menjaga keberlanjutan
lingkungan dan meningkatkan kualitas pembangunan, konsep Green Building
mulai diterapkan di Indonesia. Untuk memastikan efektivitas penerapan konsep ini,
pemerintah berkomitmen menetapkan standar penilaian terhadap kinerja bangunan
hijau. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengevaluasi penerapan konsep
Green Building pada bangunan Politeknik Pekerjaan Umum Semarang, sehingga
dapat mengidentifikasi tingkat pencapaian dan mengatasi kendala yang mungkin
timbul. Metode penelitian yang digunakan mencakup metode kuantitatif dengan
melakukan penilaian dalam hasil presentase dan metode deskriptif kualitatif yang
dilakukan dengan wawancara serta diskusi yang menampilkan hasil dalam bentuk
diskripsi dari hasil penilaian. Hasil evaluasi kinerja bangunan gedung hijau pada
pembangunan Politeknik Pekerjaan Umum Semarang menunjukkan nilai sebesar
77,43% pada tahap pelaksanaan konstruksi, yang masuk dalam kategori peringkat
Bangunan Gedung Hijau Madya. Kendala yang dihadapi pada tahap pelaksanaan
konstruksi melibatkan penilaian kesesuaian kinerja pelaksanaan konstruksi dan
proses konstruksi hijau.

Kata Kunci : Green Building; Penilaian Kinerja; Kategori Peringkat
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ABSTRACT

Increasing population growth every year also drives the acceleration of
development in Indonesia. In an effort to maintain environmental sustainability and
improve the quality of development, the Green Building concept is starting to be
implemented in Indonesia. To ensure the effectiveness of implementing this concept,
the government is committed to setting assessment standards for green building
performance. This research was carried out with the aim of evaluating the
application of the Green Building concept in the Semarang Public Works
Polytechnic building, so as to identify the level of achievement and overcome
obstacles that may arise. The research methods used include quantitative methods
by conducting assessments in percentage results and qualitative descriptive
methods carried out by interviews and discussions that display the results in the
form of descriptions of the assessment results. The results of the evaluation of the
performance of green buildings in the construction of the Semarang Public Works
Polytechnic show a value of 77.43% at the construction implementation stage,
which is included in the Medium Green Building ranking category. The obstacles
faced at the construction implementation stage involve assessing the suitability of
construction implementation performance and the green construction process.

Keywords : Green Building; Performance Assessment; Ranking Categories
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Alam merupakan aspek penting bagi kelangsungan hidup umat manusia, akan
berdampak buruk bagi manusia apabila terjadi kerusakan pada lingkungan alam.
Lingkungan yang rusak akan ditandai dengan terjadinya bencana alam seperti banjir
ataupun longsor yang dimana penyebabnya bisa terjadi dari alam dan juga bisa dari
manusia itu sendiri. Eksploitasi sumber daya alam yang tidak memperhatikan
kemampuan dan daya dukung lingkungan dapat mengakibatkan merosotnya
kualitas lingkungan (Sucipto dkk, 2014).

Pemanasan global menjadi salah satu dampak yang disebab oleh kerusakan
alam. Pemanasan global yaitu meningkatnya temperatur rata-rata atmosfer, laut,
dan daratan bumi yang disebabkan oleh aktifitas manusia (Pratama dan Parinduri,
2019). Syahadat dan Putra (2022) mengemukakan bahwa tren pencarian mengenai
topik kerusakan lingkungan dan pemanasan global lima tahun terakhir masih sering
dicari oleh khalayak di Indonesia. Menurut Syahriyah (2017) Isu global warming
merupakan isu yang sedang marak diperbincangkan oleh masyarakat dunia. Hal ini
berkaitan dengan data dari Kementrian Lingkungan Hidup Republik Indonesia,
yaitu meningkatnya emisi gas karbondioksida (CO2), chlorofluorocarbon (CFC)
dan metana di atmosfer yang berdampak pada rusaknya lapisan ozon atau biasa
disebut bahan perusak ozon (BPO). Semakin meningkatnya penggunaan BPO,
maka akan semakin tinggi pula upaya yang harus dilakukan untuk mencegah
terjadinya pemanasan global. Salah satu cara untuk mengurangi dampak global
warming adalah dengan melakukan konservasi energi, termasuk dalam sektor
bangunan.

Sektor industri bangunan merupakan sektor konsumsi sumber daya alam
dunia kedua terbesar setelah sektor industri makanan. Oleh karena itu pelaku
industri bangunan mengambil peran sangat penting untuk dapat mengurangi

dampak lingkungan yang menyebabkan pemanasan global (Syahriyah, 2017)



Perkembangan pembangunan di Indonesia saat ini meningkat pesat. Menurut
Arndarnijariah dan Saputro (2021) bahwa perkembangan pembangunan di
Indonesia dapat disebabkan oleh pertumbuhan laju penduduk yang meningkat
setiap tahunnya. Pertumbuhan gedung-gedung tinggi tidak diimbangi dengan
kepedulian terhadap lingkungan sekitar. Kepedulian terhadap lingkungan dapat
dilakukan dengan cara membuat area hijau untuk memberikan kesan sejuk dan
nyaman.

Dalam menjaga keselamatan lingkungan dan meningkatkan mutu dari
perkembangan pembangunan, maka konsep Green Building mulai dilakukan di
Indonesia (Arndarnijariah dan Saputro, 2021). Menurut Green Building Council
Indonesia (GBCI) konsep Green Building adalah bangunan yang dimana di dalam
perencanaan, pembangunan, pengoperasian  serta dalam pemeliharaannya
memperhatikan aspek-aspek dalam melindungi, menghemat, mengurangi
penggunaan sumber daya alam, menjaga mutu baik bangunan maupun mutu dari
kualitas udara di dalam ruangan, dan memperhatikan kesehatan penghuninya yang
semuanya berdasarkan kaidah pembangunan berkelanjutan.

Sedangkan menurut- Peraturan Menteri PUPR Nomor 02/PRT/M/2015
tentang Bangunan Gedung Hijau adalah bangunan gedung yang memenuhi
persyaratan bangunan gedung dan memiliki kinerja terukur secara signifikan dalam
penghematan energi, air, dan sumber daya lainnya melalui penerapan prinsip
bangunan gedung hijau sesuai fungsi dan flasifikasi dalam setiap tahapan
penyelenggaraannya.

Menurut Andini dan Utomo (2014) green building didefinisikan sebagai
sebuah perencanaan dan perancangan bangunan melalui sebuah proses yang
memperhatikan lingkungan dan menggunakan sumber daya secara efisien pada
seluruh siklus hidup bangunan dari mulai pengolahan tapak, perancangan,
pembangunan, penghunian, pemeliharaan, renovasi, dan perubahan bangunan.

Konsep green building dapat diterapkan untuk bangunan baru maupun
bangunan yang sudah ada. Konsep ini meliputi proses desain, proses pembangunan,
pemeliharaan hingga renovasi ulang terhadap suatu bangunan. Untuk itu konsep ini
cocok digunakan untuk menangani pemanasan global yang saat ini semakin

mengkhawatirkan. (Roshaunda dkk, 2019)



Menurut Rezza dan Sucahyo (2022) Bangunan Hijau (Green Building)
didesain untuk mereduksi dampak lingkungan terbangun pada kesehatan manusia
dan alam, melalui efisiensi dalam penggunaan energi, air, dan sumber daya lain,
perlindungan kesehatan penghuninya dan meningkatkan produktifitas pekerja,
mereduksi limbah/buangan padat, cair dan gas, mengurangi polusi/pencemaran
padat, cair dan gas serta mereduksi kerusakan lingkungan.

Green Building merupakan konsep yang lebih rumit jika dibandingkan
bangunan konvensional, mengingat bahwa evaluasi bahan dan sistem alternatif
biasanya diperlukan oleh tim desain. Dalam proyek bangunan konvensional, desain
skematik yang terdiri dari konsep yang disederhanakan dan umum tentang
bagaimana bangunan berfungsi pada umumnya digunakan pada awal proses
proyek. Poin terbesar dalam penerapan konsep ini adalah penghematan air dan
energi. (Putra dkk, 2020)

Dari segi pembangunan, green building memerlukan ahli yang
berpengalaman merencanakan, membangun, dan merawat bangunan. Di Indonesia
green building belum banyak diterapkan sehingga masih sedikit orang Indonesia
yang memiliki pengalaman dalam membangun green building (Sucipto dkk, 2014).

Perlu adanya implementasi dan cvaluasi terhadap penerapan green building
atau Bangunan Gedung Hijau. Pemerintah berupaya menentukan standar penilaian
terhadap kinerja bangunan gedung hijau melalui Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum Dan Perumahan Rakyat (Permen PUPR) Nomor 21 Tahun 2021 untuk
menentukan kelayakan bangunan gedung tersebut menjadi bangunan gedung hijau.
Dimaksudkan penerapan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Dan Perumahan
Rakyat (Permen PUPR) Nomor 21 Tahun 2021 ini dapat digunakan sebagai
pedoman untuk menentukan predikat bangunan gedung khususnya bangunan
gedung negara terhadap bangunan gedung hijau agar lebih terjaga dan bisa
ditingkatkan kualitas bangunan itu sendiri. Oleh karena itu penulis ingin melakukan
penelitian tentang Green Building Concept Assessment Pada Pembangunan
Gedung Politeknik Pekerjaan Umum Semarang dengan studi kasus Proyek

Pembangunan Gedung Politeknik Pekerjaan Umum Semarang.



1.2

Perumusan Masalah

Perumusan masalah yang diajukan penulis dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a)

b)

1.3

Berapa besar presentase aspek penilaian kinerja Bangunan Gedung Hijau
tahap pelaksanaan konstruksi pada Proyek Pembangunan Gedung UKM,
Tower Ruang Kelas, dan Laboratorium Politeknik Pekerjaan Umum
Semarang?

Bagaimana kategori peringkat yang didapat terhadap nilai capaian kinerja
Bangunan Gedung Hijau pada Proyek Pembangunan Gedung Politeknik
Pekerjaan Umum Semarang?

Apa saja kendala yang dihadapi pada implementasi Bangunan Gedung Hijau

dan solusinya?

Batasan Masalah

Batasan masalah yang diajukan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a)

b)
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Aspek penilaian kinerja Bangunan Gedung Hijau merujuk pada Peraturan
Menteri (Permen) Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat (PUPR) Nomor
21 Tahun 2021.

Penilaian kinerja Bangunan Gedung Hijau dilakukan pada Gedung UKM,
Tower Ruang Kelas, dan Laboratorium Politeknik Pekerjaan Umum
Semarang.

Aspek penilaian kinerja Bangunan Gedung Hijau hanya dilakukan terhadap

tahap pelaksanaan konstruksi.

Keaslian Penelitian

Pentingnya keaslian penelitian sebagai bukti untuk menghindari plagiarisme

sangatlah mendasar. Penelitian yang orisinal tidak hanya memberikan kontribusi

pada perkembangan pengetahuan, tetapi juga memastikan bahwa tidak ada

duplikasi dengan penelitian sebelumnya. Menurut pengetahuan penulis, belum ada

tesis yang membahas topik "Green Building Concept Assessment Pada



Pembangunan Gedung Politeknik Pekerjaan Umum Semarang" sebelumnya.

Keaslian pada penelitian ini teridentifikasi pada :

1.

Rujukan atau acuan peraturan yang digunakan dalam melakukan penilaian
yaitu Peraturan Menteri (Permen) PUPR Nomor 21 Tahun 2021, sedangkan
rujukan atau acuan yang sering digunakan pada penelitian sebelumnya masih
merujuk pada Green Building Council Indonesia (GBCI).

Lokasi penelitian yang dilakukan penulis belum pernah dilakukan dalam
penelitian-penelitian sebelumnya dalam aspek green building atau bangunan
gedung hijau.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan unik terhadap

literatur dan praktik di bidang tersebut. Penting untuk terus mempromosikan

keaslian penelitian guna memajukan pemahaman dan inovasi di berbagai bidang

studi.

1.5

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian yang diajukan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a)

Mengetahui besar presentase aspek penilaian kinerja Bangunan Gedung
Hijau tahap pelaksanaan konstruksi pada Proyek Pembangunan Gedung

UKM, Tower Ruang Kelas, dan Laboratorium Politeknik Pekerjaan Umum

Semarang.

b) Mengetahui kategori peringkat yang didapat terhadap nilai capaian kinerja
Bangunan Gedung Hijau pada Proyek Pembangunan Gedung Politeknik
Pekerjaan Umum Semarang.

c) Mengetahui apa kendala yang dihadapi pada implementasi penilaian kinerja
Bangunan Gedung Hijau dan solusinya
Manfaat penelitian yang diharapkan penulis dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a) Sebagai referensi ilmu untuk penelitian lain terkait Bangunan Gedung Hiijau.

b) Sebagai hasil yang dapat digunakan untuk penilaian lanjutan pada Proyek

Pembangunan Gedung UKM, Tower Ruang Kelas, dan Laboratorium

Politeknik Pekerjaan Umum Semarang.



c)

1.6

Sebagai referensi hasil yang dapat digunakan oleh pihak Politeknik Pekerjaan

Umum Semarang untuk mengajukan Sertifikat Bangunan Gedung Hijau.

Sistematika Penulisan

Dalam rangka penyusunan penelitian ini, untuk memastikan bahwa

pembahasan dapat difokuskan pada inti permasalahan dan memudahkan proses

penyelesaian, penulis merancang sistematika penulisan sebagai berikut:

1.

BAB 1 PENDAHULUAN
Dalam bab ini membahas Latar Belakang, Perumusan Masalah, Batasan
Masalah, Keaslian Penelitian, Tujuan dan Manfaat Penelitian, dan

Sistematika Penulisan.

. BABII TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini membahas tentang teori-teori yang berkaitan dengan Konsep
Bangunan Gedung Hijau (Green Building) yang digunakan dalam Menyusun

penelitian ini.

. BAB Il METODE PENELITIAN

Dalam bab ini berisi tentang Bentuk Penelitian, Tahapan Penelitian, Variabel
Penelitian, Metode Pengumpulan Data, Metode Pengolahan dan Analisis
Data, Bagan Alir Penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini berisi tentang Hasil Penilaian Kinerja Bangunan Gedung Hijau
Tahap Pelaksanaan Konstruksi, Hasil Capaian Peringkat Bangunan gedung

Hijau, dan Rangkuman Kendala.

. BABV KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini berisi tentang Kesimpulan Hasil Penelitian dan Saran untuk

penelitian selanjutnya.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bangunan Gedung
2.1.1 Pengertian Bangunan Gedung

Menurut definisi yang tercantum dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), istilah "bangunan" berasal dari kata "bangun" yang merujuk pada kata
benda, sehingga dapat merujuk pada tempat atau segala sesuatu yang dibendakan.
Sementara itu, "gedung" adalah sebuah kata benda yang mengacu pada bangunan
tembok dan sejenisnya yang memiliki ukuran besar, digunakan sebagai tempat
kegiatan atau sebagai rumah tembok yang memiliki ukuran yang besar.

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2021 tentang Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 Tentang Bangunan Gedung, yang merujuk
pada Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020, didefinisikan bahwa "bangunan
gedung" merupakan hasil fisik dari pekerjaan konstruksi yang menyatu dengan
tempat kedudukannya. Bangunan ini, sebagian atau seluruhnya, dapat berada di atas
dan/atau dalam tanah dan/atau air, dan berfungsi sebagai tempat untuk
melaksanakan, berbagai kegiatan manusia. Kegiatan tersebut dapat mencakup
hunian atau tempat tinggal, kegiatan keagamaan, kegiatan usaha, kegiatan sosial,
budaya, maupun kegiatan khusus. Definisi ini sesuai dengan ketentuan dalam
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung yang diatur

lebih lanjut melalui peraturan pelaksanaannya.

2.1.2 Fungsi dan Klasifikasi Bangunan Gedung

Dengan melihat perkembangan pembangunan saat ini, dapat diamati bahwa
berbagai jenis bangunan, baik dalam konsep maupun yang telah dibangun, terus
bermunculan untuk memenuhi kebutuhan manusia. Sesuai dengan Undang-Undang
Nomor 11 Tahun 2020 pasal 24 ayat 2, setiap bangunan gedung memiliki fungsi
dan klasifikasi yang ditentukan. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2021
tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 kemudian

menguraikan bahwa fungsi bangunan gedung mencakup: fungsi hunian, fungsi



keagamaan, fungsi usaha, fungsi sosial dan budaya, serta fungsi khusus. Fungsi-
fungsi tersebut ditetapkan sebagai fungsi utama berdasarkan aktivitas yang
diprioritaskan pada bangunan gedung, dan ada pula kemungkinan untuk adanya
fungsi campuran pada suatu bangunan gedung. Penjelasan contoh dari fungsi utama
dan fungsi campuran bangunan gedung yang dimaksud antara lain:

a) Fungsi hunian mempunyai fungsi utama sebagai tempat tinggal manusia.
Contohnya meliputi bangunan rumah tinggal tunggal, rumah tinggal deret,
rumah susun, dan rumah tinggal sementara

b) Fungsi keagamaan mempunyai fungsi utama sebagai tempat melakukan
ibadah. Contohnya meliputi masjid, gereja, pura, wihara, dan kelenteng

¢) Fungsi usaha mempunyai fungsi utama sebagai tempat melakukan
kegiatan usaha. Contohnya meliputi gedung perkantoran, perdagangan,
perindustrian, perhotelan, wisata, terminal, dan penyimpanan.

d) Fungsi sosial dan budaya mempunyai fungsi utama sebagai tempat
melakukan kegiatan sosial dan budaya. Contohnya meliputi bangunan
gedung pendidikan, kebudayaan, pelayanan kesehatan, dan pelayanan
umum

e) Fungsi khusus mempunyai fungsi dan kriteria khusus yang ditetapkan oleh
Menteri karena memiliki tingkat kerahasiaan tinggi untuk kepentingan
nasional atau yang memiliki resiko bahaya tinggi. Contohnya meliputi
bangunan gedung untuk reactor nuklir, instalasi pertahanan dan keamanan.

f) Fungsi campuran mempunyai fungsi yang terdiri lebih dari satu fungsi.
Contohnya meliputi bangunan gedung rumah-toko, rumah-kantor,
apartemen-mal, hotel-mal, dan lain sebagainya.

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2021 menetapkan klasifikasi
bangunan gedung sebagai pedoman pelaksanaan pembangunan di Indonesia yang
berdasarkan:

a) Tingkat kompleksitas

b) Tingkat permanensi

c) Tingkat resiko bahaya kebakaran

d) Lokasi

e) Ketinggian bangunan gedung



f) Kepemilikan bangunan gedung

g) Kelas bangunan

2.1.2.1 Klasifikasi Bangunan Gedung Berdasarkan Tingkat Kompleksitas

Menurut ketentuan yang terdapat dalam Peraturan Pemerintah Nomor 16

Tahun 2021 dan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 29 Tahun 2006
(29/PRT/M/2006), klasifikasi bangunan gedung didasarkan pada tingkat

kompleksitasnya. Klasifikasi tersebut mencakup tiga jenis, yaitu bangunan gedung

sederhana, bangunan gedung tidak sederhana, dan bangunan gedung khusus.

1) Bangunan Gedung Sederhana

2)

Bangunan gedung sederhana merupakan bangunan gedung dengan karakter

sederhana serta memiliki kompleksitas dan teknologi sederhana. Memiliki

masa penjaminan kegagalan bangunannya selama 10 tahun. Termasuk

klasifikasi bangunan gedung sederhana antara lain :

a)

b)

c)
d)

Bangunan gedung sudah tidak ada desain prototipnya, jumlah lantai
hingga 2 lantai luas hingga 500 m?,

Bangunan gedung tidak bertingkat, dengan luas hingga 70 m?
Bangunan gedung pelayanan kesehatan, seperti puskesmas

Bangunan gedung Pendidikan tingkat dasar hingga lanjutan dengan

jumlah lantai hingga 2 lantai.

Bangunan Gedung Tidak Sederhana

Bangunan gedung tidak sederhana merupakan bangunan gedung dengan

karakter tidak sederhana serta memiliki kompleksitas dan teknologi tidak

sederhana. Memiliki masa penjaminan kegagalan bangunannya selama 10

tahun. Termasuk klasifikasi bangunan gedung tidak sederhana antara lain :

a)

b)
c)

d)

Bangunan gedung sudah tidak ada desain prototipnya, jumlah lantai
diatas 2 lantai luas diatas 500 m?,

Bangunan gedung tidak bertingkat, dengan luas diatas 70 m?,
Bangunan gedung pelayanan kesehatan, seperti rumah sakit kelas A, B,
dan C

Bangunan gedung Pendidikan tingkat dasar hingga lanjutan dengan

jumlah lantai diatas 2 lantai atau bangunan gedung pendidikan tinggi.

3) Bangunan Gedung Khusus



Bangunan gedung yang memiliki penggunaan dan persyaratan khusus, yang
dalam perencanaan dan pelaksanaannya memerlukan penyelesaian atau
teknologi khusus. Memiliki masa penjaminan kegagalan bangunannya
minimal selama 10 tahun. Termasuk klasifikasi bangunan gedung khusus
antara lain :

a) Istana negara

b) Wisma negara

c) Bangunan gedung instalasi nuklir

d) Bangunan gedung laboratorium

e) Bangunan gedung terminal

f) Stasiun kereta api

g) Rumah tahanan

h) Gudang penyimpanan bahan berbahaya

1) Bangunan gedung monumental

j)  Bangunan gedung fungsi pertahanan

k) Bangunan gedung kantor perwakilan negara R.I di luar negeri

2.1.2.2 Klasifikasi Bangunan Gedung Berdasarkan Tingkat Permanensi
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2021 dan Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum Nomor 29 Tahun 2006 (29/PRT/M/2006), klasifikasi bangunan
gedung didasarkan pada tingkat permanensinya. Terdapat dua jenis klasifikasi yang
disebutkan, yaitu bangunan gedung permanen dan bangunan gedung non permanen.
Klasifikasi ini merujuk pada karakteristik bangunan, di mana bangunan gedung
permanen memiliki tingkat permanensi yang lebih tinggi, sementara bangunan
gedung non permanen cenderung bersifat lebih sementara atau dapat dipindahkan.
1) Bangunan Gedung Permanen
Bangunan gedung permanen yaitu bangunan gedung yang fungsinya
direncanakan mempunyai umur layanan diatas 5 tahun.
2) Bangunan Gedung Non Permanen
Bangunan gedung non permanen yaitu bangunan gedung yang fungsinya

direncanakan mempunyai umur layanan hingga 5 tahun.
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2.1.2.3 Klasifikasi Bangunan Gedung Berdasarkan Tingkat Resiko Bahaya
Kebakaran
Menurut ketentuan yang terdapat dalam Peraturan Pemerintah Nomor 16
Tahun 2021 dan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 29 Tahun 2006
(29/PRT/M/20006), klasifikasi bangunan gedung dapat dilakukan berdasarkan
tingkat risiko kebakaran. Terdapat tiga tingkatan dalam klasifikasi ini, yaitu
bangunan gedung dengan tingkat risiko kebakaran tinggi, tingkat risiko kebakaran
sedang, dan tingkat risiko kebakaran rendah.
1) Bangunan Gedung Tingkat Resiko Kebakaran Tinggi
Bangunan gedung tingkat resiko kebakaran tinggi yang dimaksud adalah
bangunan gedung yang karena fungsinya, desain penggunaan bahan dan
komponen unsur pembentuknya, setra kualitas dan kuantitas yang ada
didalamnya tingkat mudah terbakarnya sangat tinggi.
2) Bangunan Gedung Tingkat Resiko Kebakaran Sedang
Bangunan gedung tingkat resiko kebakaran sedang yang dimaksud adalah
bangunan gedung yang karena fungsinya, desain penggunaan bahan dan
komponen unsur pembentuknya, setra kualitas dan kuantitas yang ada
didalamnya tingkat mudah terbakarnya sedang.
3) Bangunan Gedung Tingkat Resiko Kebakaran Rendah
Bangunan gedung tingkat resiko kebakaran rendah yang dimaksud adalah
bangunan gedung yang karena fungsinya, desain penggunaan bahan dan
komponen unsur pembentuknya, setra kualitas dan kuantitas yang ada

didalamnya tingkat mudah terbakarnya rendah.

2.1.2.4 Klasifikasi Bangunan Gedung Berdasarkan Lokasi

Menurut ketentuan yang terdapat dalam Peraturan Pemerintah Nomor 16
Tahun 2021 dan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 29 Tahun 2006
(29/PRT/M/2006), klasifikasi bangunan gedung dapat dilakukan berdasarkan
lokasinya. Terdapat tiga klasifikasi berdasarkan lokasi, yaitu bangunan gedung di

lokasi padat, di lokasi sedang, dan di lokasi renggang.
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1)

2)

3)

Bangunan Gedung Dilokasi Padat

Bangunan gedung dilokasi padat yang dimaksud yaitu bangunan gedung yang
pada umumnya dibangun pada lokasi yang terletak didaerah perdagangan
atau pusat kota, dan kawasan dengan KDP lebih dari 60%.

Bangunan Gedung Dilokasi Sedang

Bangunan gedung dilokasi padat yang dimaksud yaitu bangunan gedung yang
pada umumnya dibangun pada lokasi yang terletak didaerah pemukiman dan
kawasan dengan KDP antara 40% hingga 60%.

Bangunan Gedung Dilokasi Renggang

Bangunan gedung dilokasi padat yang dimaksud yaitu bangunan gedung yang
pada umumnya dibangun pada lokasi yang terletak didaerah pinggiran/luar
kota atau daerah yang berfungsi sebagai resapan dan kawasan dengan KDP

40% atau dibawahnya.

2.1.2.5 Klasifikasi Bangunan Gedung Berdasarkan Ketinggian Bangunan

Gedung

Menurut ketentuan yang terdapat dalam Peraturan Pemerintah Nomor 16

Tahun 2021 dan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 29 Tahun 2006
(29/PRT/M/2006), Kklasifikasi bangunan gedung dapat dilakukan berdasarkan

ketinggian bangunan. Terdapat beberapa kategori ketinggian bangunan yang

diakui, yaitu bangunan gedung super tinggi, bangunan gedung pencakar langit,

bangunan gedung bertingkat tinggi, bangunan gedung bertingkat sedang, dan

bangunan gedung bertingkat rendah.

1)

2)

3)

Bangunan Gedung Super Tinggi

Bangunan gedung super tinggi yang dimaksud adalah bangunan gedung
dengan jumlah lantai bangunan di atas 100 lantai

Bangunan Gedung Pencakar Langit

Bangunan gedung pencakar langit yang dimaksud adalah bangunan gedung
dengan jumlah lantai bangunan 40 lantai hingga 100 lantai

Bangunan Gedung Bertingkat Tinggi

Bangunan gedung bertingkat tinggi yang dimaksud adalah bangunan gedung

dengan jumlah lantai bangunan di atas 8 lantai
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4)

5)

Bangunan Gedung Bertingkat Sedang

Bangunan gedung bertingkat sedang yang dimaksud adalah bangunan gedung
dengan jumlah lantai bangunan 5 lantai hingga 8 lantai

Bangunan Gedung Bertingkat Rendah

Bangunan gedung bertingkat rendah yang dimaksud adalah bangunan gedung

dengan jumlah lantai bangunan sampai dengan 4 lantai

2.1.2.6 Klasifikasi Bangunan Gedung Berdasarkan Kepemilikan Bangunan

Gedung

Menurut ketentuan yang terdapat dalam Peraturan Pemerintah Nomor 16

Tahun 2021 dan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 29 Tahun 2006
(29/PRT/M/2006), klasifikasi bangunan gedung dapat dilakukan berdasarkan

kepemilikan. Dalam konteks ini, ada dua klasifikasi utama, yaitu Bangunan Gedung

Negara (BGN) dan bangunan gedung selain milik negara. Pengkategorian ini

mempertimbangkan kepemilikan properti dan memiliki implikasi pada regulasi,

pemeliharaan, dan pengelolaan yang diterapkan tergantung pada apakah bangunan

tersebut merupakan aset pemerintah atau milik sektor swasta atau individu.

1)

2)

Bangunan Gedung Negara (BGN)

Bangunan Gedung Negara adalah bangunan gedung untuk keperluan dinas
yang menjadi barang milik negara atau daerah dan diadakan dengan sumber
pendanaan yang berasal dari dana anggaran pendapatan dan belanja negara,
anggaran pendapatan dan belanja daerah, dan perolehan lainnya yang sah.
Bangunan Gedung selain Milik Negara

Bangunan gedung selain milik negara yang dimaksud adalah bangunan
gedung yang bukan merupakan kepemilikan negara atau daerah dengan

pendanaan yang berasal bukan dari anggaran negara atau daerah

2.1.2.7 Klasifikasi Bangunan Gedung Berdasarkan Ketentuan Kelas

Bangunan

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2021 dan Peraturan Menteri

Pekerjaan Umum Nomor 29 Tahun 2006 (29/PRT/M/2006), klasifikasi bangunan

gedung dapat dilakukan berdasarkan kelas bangunan. Terdapat sepuluh kelas
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bangunan yang diakui, yaitu kelas 1, kelas 2, kelas 3, kelas 4, kelas 5, kelas 6, kelas
7, kelas 8, kelas 9, dan kelas 10. Setiap kelas memiliki karakteristik dan persyaratan
teknis konstruksi yang berbeda, yang mencerminkan tingkat kompleksitas,

penggunaan, dan tujuan dari masing-masing bangunan gedung.

2.2 Bangunan Gedung Hijau (Green Building)
2.2.1 Pengertian Bangunan Gedung Hijau (Green Building)

Bangunan Gedung Hijau adalah bangunan gedung yang memenuhi
persyaratan bangunan gedung dan memiliki kinerja terukur secara signifikan dalam
penghematan energi, air, dan sumber daya lainnya melalui penerapan prinsip
bangunan gedung hijau sesuai dengan fungsi dan klasifikasi dalam setiap tahapan

penyelenggaraannya (Peraturan Menteri PUPR Nomor 02/PRT/M/2015).

Menurut Green Building Council Indonesia (GBCI), konsep Green Building
merujuk pada bangunan yang dalam perencanaan, pembangunan, pengoperasian,
dan pemeliharaannya memperhatikan aspek-aspek untuk melindungi, menghemat,
dan mengurangi penggunaan sumber daya alam. Selain itu, konsep ini juga
menitikberatkan pada pemeliharaan kualitas baik dari segi bangunan dan kualitas
udara di dalam ruangan, serta memperhatikan kesehatan penghuninya. Seluruh
prinsip ini didasarkan pada prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan yang
bertujuan untuk menciptakan bangunan yang ramah lingkungan dan berkontribusi

positif terhadap lingkungan sekitarnya.

Menurut Roshaunda dkk (2019) konsep Green Building adalah suatu konsep
yang menitikberatkan pada peningkatan efisiensi penggunaan sumber daya alam,
termasuk penggunaan air dan energi. Selain itu, konsep ini juga mencakup efisiensi
dalam penggunaan material bangunan dengan tujuan mengurangi dampak negatif

pembangunan terhadap lingkungan dan kesehatan manusia.

Menurut Sucipto dkk (2014) Green Building adalah bangunan yang
memaksimalkan penghematan energi, melindungi lingkungan, mengurangi polusi,
menjaga kesehatan, memanfaatkan ruang secara efektif serta selaras dengan alam

pada daur hidupnya.
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Green Building mengarah pada struktur dan pemakaian proses yang

bertanggung jawab terhadap lingkungan dan hemat sumber daya sepanjang siklus

hidup bangunan tersebut, mulai dari pemilihan tempat sampai desain, konstruksi,

operasi, perawatan, renovasi, dan peruntuhan (Sulistiawan dkk, 2018)

2.2.2 Bangunan Gedung Yang Dikenakan Persyaratan Bangunan Gedung

Hijau
Dalam Peraturan Menteri PUPR Nomor 02 Tahun 2015 (02/PRT/M/2015)

disebutkan bahwa terdapat beberapa prinsip bangunan gedung hijau dan bangunan

gedung yang dikenakan persyaratan bangunan gedung hijau yaitu:

1)

2)

3)

4)

Prinsip bangunan gedung hijau meliputi:

a) Perumusan kesamaan tujuan, pemahaman serta rencana tindak

b) Pengurangan penggunaan sumber daya, baik berupa lahan, material, air,
sumber daya alam maupun sumber daya manusia

¢) Pengurangan timbulan limbah, baik fisik maupun non-fisik

d) Penggunaan kembali sumber daya yang telah digunakan sebelumnya

e) Penggunaan sumber daya hasil siklus ulang

f) Perlindungan dan pengelolaan terhadap lingkungan hidup melalui upaya
pelestarian

g) Mitigasi risiko keselamatan, kesehatan, perubahan iklim, dan bencana

h) Orientasi kepada siklus hidup

1) Orientasi kepada pencapaian mutu yang diinginkan

j) Inovasi teknologi untuk perbaikan yang berlanjut

k) Peningkatan dukungan kelembagaan, kepemimpinan dan manajemen
dalam implementasi

Bangunan gedung yang dikenai persyaratan bangunan gedung hijau meliputi

bangunan gedung baru dan bangunan gedung yang telah dimanfaatkan

Bangunan gedung yang dikenai persyaratan bangunan gedung hijau dibagi

menjadi kategori wajib (mandatory), disarankan (recommended), dan

sukarela (voluntary)

Bangunan gedung yang wajib (mandatory) mengikuti persyaratan bangunan

gedung hijau meliputi:
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5)

6)

a) Bangunan gedung kelas 4, 5, 6, 7, 8, dan 9 dengan kompleksitas tidak
sederhana atau khusus dan memiliki ketinggian bangunan gedung tinggi
atau sedang

b) Bangunan gedung kelas 6, 7, 8, 9a dan 9b dengan ketinggian bangunan
gedung sampai dengan 2 lantai dan luas total lantai lebih dari 5.000 m?

¢) Bangunan gedung yang mengonsumsi energi, air dan sumber daya lainnya
dengan jumlah yang sangat besar dan memiliki potensi penghematan
cukup signifikan

d) Bangunan gedung yang ditetapkan pemerintah kabupaten/kota atau
pemerintah provinsi untuk DKI Jakarta berdasarkan urgensi dan kondisi
serta penerapan kebijakan penghematan energi, air, dan sumber daya
lainnya di daerah.

Bangunan gedung yang disarankan (recommended) mengikuti persyaratan

bangunan gedung hijau meliputi:

a) Bangunan gedung hunian kelas 1, 2, dan 3 dengan kompleksitas tidak
sederhana dan ketinggian bangunan gedung hunian tinggi atau sedang,
termasuk bangunan gedung hunian yang memiliki besmen

b) Bangunan gedung kelas 8, 9a, dan 9b dengan kompleksitas sederhana dan
dengan ketinggian sampai dengan 2 lantai tetapi memiliki luas total lantai
500 m? sampai 5.000 m?

¢) Bangunan gedung hijau untuk hunian dengan kompleksitas tidak
sederhana yang persyaratan teknisnya diatur tersendiri

d) Bangunan gedung yang mengonsumsi energi, air dan sumber daya lainnya
dengan jumlah yang cukup besar dan memiliki potensi penghematan

e) Bangunan gedung yang ditetapkan oleh bupati/walikota atau Gubernur
DKI Jakarta berdasarkan urgensi dan kondisi serta penerapan kebijakan
penghematan energi, air, dan sumber daya lainnya di daerah.

Bangunan gedung yang sukarela (voluntary) mengikuti persyaratan bangunan

gedung hijau meliputi:

a) Bangunan gedung kelas 4, 5, 6, 7, 8, dan 9 dengan kompleksitas sederhana

b) Bangunan gedung kelas 1, 2, dan 3 dengan kompleksitas sederhana
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¢) Hunian Hijau Masyarakat (H2M) dengan kompleksitas sederhana diatur

tersendiri sesuai dengan Rencana Kerja Bangunan Gedung Hunian Hijau

Masyarakat (RKH2M)

d) Bangunan gedung yang ditetapkan oleh bupati/walikota atau Gubernur

DKI Jakarta berdasarkan urgensi dan kondisi serta penerapan kebijakan

penghematan energi, air, dan sumber daya lainnya di daerah.

2.2.3 Persyaratan Bangunan Gedung Hijau
Dalam Peraturan Menteri PUPR Nomor 02 Tahun 2015 (02/PRT/M/2015),

bangunan gedung hijau harus memenuhi persyaratan administratif dan persyaratan

teknis sesuai dengan fungsi dan klasifikasi bangunan gedung. Persyaratan teknis

tersebut mencakup persyaratan tata bangunan dan keandalan bangunan gedung.

Selain itu, bangunan gedung hijau juga diharuskan memenuhi persyaratan

bangunan gedung hijau yang terdiri dari beberapa tahapan, yaitu:

1) Persyaratan Tahap Pemrograman:

a. Kesesuaian tapak

c.
d.

c.

Penentuan objek - bangunan gedung vyang akan ditetapkan sebagai
bangunan gedung hijau

Kinerja bangunan gedung hijau sesuai dengan tingkat kebutuhan

Metode penyelenggaraan bangunan gedung hijau

Kelayakan bangunan gedung hijau

2) Persyaratan Tahap Perencanaan Teknis:

IS

& °

c.

f.

g.

Pengelolaan tapak

Efisiensi penggunaan energi

Efisiensi penggunaan air

Kualitas udara dalam ruang
Penggunaan material ramah lingkungan
Pengelolaan sampah

Pengelolaan air limbah

3) Persyaratan Tahap Pelaksanaan Konstruksi:

a.
b.

C.

Kesesuaian kinerja pelaksanaan konstruksi
Proses konstruksi hijau

Praktik perilaku hijau
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d.

Rantai pasok hijau

4) Persyaratan Tahap Pemanfaatan:

a.
b.

C.

Organisasi dan tata kelola pemanfaatan bangunan gedung hijau
Standar operasional dan prosedur pelaksanaan pemanfaatan
Penyusunan panduan penggunaan bangunan gedung hijau untuk

penghuni/pengguna

5) Persyaratan Tahap Pembongkaran:

a.

2.3

Prosedur pembongkaran, termasuk dokumentasi keseluruhan material
konstruksi bangunan, struktur, dan bagian bangunan yang akan dibongkar,

serta material atau limbah yang akan dipergunakan kembali

. Upaya pemulihan tapak lingkungan, yang terdiri atas upaya pemulihan

tapak bangunan dan upaya pengelolaan limbah konstruksi, serta upaya

peningkatan kualitas tapak secara keseluruhan

Penilaian Kinerja Bangunan Gedung Hijau

2.3.1 Pelaksanaan Penilaian Kinerja

Dalam Peraturan Menteri PUPR Nomor 21 Tahun 2021 tentang penilaian

kinerja bangunan gedung hijau dijelaskan bahwa penilaian kinerja Bangunan

Gedung dapat dilakukan secara mandiri oleh pemilik atau pengelola Bangunan

Gedung dengan tata cara sebagai berikut:

1. Penilaian Mandiri dengan Pendampingan:

a.

Pemilik atau pengelola Bangunan Gedung dapat melakukan penilaian
secara mandiri dengan didampingi oleh Tim Profesi Ahli (TPA) yang
dibentuk oleh Pemerintah Daerah kabupaten/kota.

. Penilaian mandiri dengan pendampingan ditujukan untuk Bangunan

Gedung Hijau (BGH) dengan kategori disarankan.
Hasil penilaian kinerja BGH pada setiap tahapannya yang dilakukan oleh
masyarakat akan diperiksa dan disetujui oleh Tim Profesi Ahli (TPA).

2. Verifikasi Independen:
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. Pelaksana kegiatan penilaian ini dapat berupa orang perseorangan atau

badan usaha yang memiliki kompetensi dalam penilaian kinerja BGH yang

dibuktikan dengan sertifikat.

. Penilaian kinerja BGH menggunakan daftar simak penilaian kinerja yang

terintegrasi dalam Peraturan Menteri ini.

. Pada Bangunan Gedung baru, verifikasi independen dapat dilakukan oleh

pengawas/MK yang memiliki kompetensi dalam pengawasan, pengkajian

teknis, dan kemampuan di bidang BGH.

. Pada masa pemanfaatan, pelaksanaan pengkajian teknis dilakukan oleh

orang perseorangan atau badan hukum yang memiliki kompetensi dalam

pengkajian teknis dan kemampuan di bidang BGH.

Peraturan ini memberitkan opsi bagi pemilik atau pengelola Bangunan

Gedung untuk melakukan penilaian kinerja secara mandiri dengan atau tanpa

pendampingan, atau melibatkan pihak verifikasi independen sesuai dengan tingkat

kompleksitas dan kategori BGH yang dimiliki.

2.3.2 Daftar Simak Penilaian Kinerja Untuk Bangunan Gedung Baru

Dalam Peraturan Menteri PUPR Nomor 21 Tahun 2021 tentang penilaian

kinerja bangunan gedung hijau, terdapat daftar simak penilaian kinerja yang telah

disusun untuk bangunan gedung baru pada Tahap Pelaksanaan Konstruksi. Daftar

simak tersebut mencakup:

1.

Daftar Simak Persiapan Penilaian Kinerja Tahap Pelaksanaan Konstruksi
BGH untuk Bangunan Gedung Baru (Tabel 2.1):

a. Daftar ini berfokus pada persiapan yang harus dilakukan sebelum

melakukan penilaian kinerja pada tahap pelaksanaan konstruksi.

b. Melibatkan berbagai aspek persiapan yang relevan dengan tahap tersebut.
Daftar Simak Penilaian Kinerja Tahap Pelaksanaan Konstruksi BGH untuk
Bangunan Gedung Baru (Lampiran 1):

a. Daftar ini digunakan sebagai standar penilaian yang akan dilakukan pada

tahap pelaksanaan konstruksi untuk bangunan gedung baru.

b. Memuat kriteria dan parameter penilaian yang diterapkan untuk

mengevaluasi kinerja bangunan gedung hijau pada tahap tersebut.
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Dengan adanya daftar simak tersebut, diharapkan penilaian kinerja pada tahap

pelaksanaan konstruksi dapat dilakukan secara sistematis dan sesuai dengan standar

yang telah ditetapkan dalam peraturan tersebut. Daftar simak ini menjadi panduan

untuk memastikan bahwa proses konstruksi bangunan gedung hijau sesuai dengan

prinsip-prinsip dan persyaratan yang telah ditetapkan.

Tabel 2.1. Daftar Simak Persiapan Penilaian Kinerja Tahap
Pelaksanaan Konstruksi BGH untuk Bangunan Gedung Baru

NO |

DESKRIPSI

| ADA | TIDAK

ALAT DAN BAHAN SURVEI

Surat pengantar survei

Formulir Survei

Kertas

Pena

Pensil

Spidol

Kapur

Kamera

Meteran

Fotometer

[
g = R4 o) BN - N VR N VS )

Termometer

12

Sound Level Meter

DOKUMEN

Dokumen PBG

Gambar Rencana

Dokumen Rencana Kerja dan Syarat

Dokumen Pelaksanaan

Dokumen Kontrak

Jadwal pekerjaan

Kurva S

Data pemakaian listrik

Data retribusi sampah / timbunan sampah

Data pemakaian air

—_—
g = N1 E-C) BTN RVY FN ROSY R

Data pemeriksaan air limbah

—_—
\S}

Dokumen pengukuran kualitas udara

—_
98]

Dokumen pemeriksaan kebisingan

,_
o

RMPK

—_
(9}

Laporan Mutual Check (MC)

—
o)}

Laporan pelaksanaan
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2.3.3 Pemenuhan Nilai Capaian Penilaian Kinerja Bangunan Gedung Hijau
Dalam Peraturan Menteri PUPR Nomor 21 Tahun 2021 tentang penilaian
kinerja bangunan gedung hijau, pemenuhan nilai capaian pada penilaian kinerja
BGH akan menentukan pemeringkatan BGH yang dapat dicapai oleh masing-
masing ordo BGH pada setiap tahapannya. Pemeringkatan tersebut kemudian
menjadi dasar penerbitan Sertifikat BGH, yang terbagi menjadi tiga peringkat,
yaitu:
1. Sertifikat BGH Utama:
Diberikan kepada Bangunan Gedung yang memenuhi penilaian tercapai lebih
dari 80% s.d. 100% dari total nilai, berdasarkan daftar simak penilaian kinerja
2. Sertifikat BGH Madya:
Diberikan kepada Bangunan Gedung yang memenuhi penilaian tercapai lebih
dari 65% s.d. 80% dari total nilai, berdasarkan daftar simak penilaian kinerja
3. Sertifikat BGH Pratama:
Diberikan kepada Bangunan Gedung yang memenuhi penilaian tercapai 45%
s.d. 65% dari total nilai, berdasarkan daftar simak penilaian kinerja
Pemeringkatan ini memberikan informasi jelas tentang sejauh mana suatu
bangunan gedung mematuhi kriteria kinerja yang ditetapkan dalam penilaian, dan
sertifikat yang diberikan mencerminkan tingkat keberlanjutan dan ramah

lingkungan yang dimiliki oleh setiap bangunan gedung hijau

2.4 Review Terhadap Penclitian Terdahulu

Review terhadap penelitian terdahulu penting dilakukan untuk mengukur atau
membandingkan penelitian-penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan
dilakukan dengan mendiskripsikan judul penelitian, maksud penelitian, metode

penelitian, dan hasil penelitian. Adapun rincian dapat dilihat pada Tabel 2.2
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Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu

dan Saputro
(2021)

Green Building Pada
Proyek Rehabilitasi
Bangunan Pasar
Prawirotaman Kota

Yogyakarta

Pasar Prawirotaman Kota Yogyakarta yang
merupakan salah satu proyek yang menerapkan
konsep Green Building menurut Surat Edaran
Direktur Jenderal Cipta Karya Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor:
86/SE/DC/2016 untuk melihat aspek penilaian kinerja
yang terpenting sehingga instansi yang akan memulai
penerapan konsep Green Building dapat

mengoptimalkan aspek-aspek tersebut dahulu

Pengumpulan data,
Analisis Statistik
Data Kuesioner

SPSS, AHP

No Penulis Judul Deskripsi Metode Hasil
(Tahun)

1 Amin dan Implementasi Peraturan Penelitian ini untuk mengetahui bagaimana Penelitian deskriptif | Secara umum telah berhasil dilaksanakan sesuai
Rosdiana Menteri Pekerjaan Umum pelaksanaan BGH di Bappeko Surabaya yang melalui pendekatan | dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
(2019) dan Perumahan Rakyat nantinya akan dianalisis menggunakan teori dari kualitatif Dan Perumahan Rakyat tentang BGH,

Tentang Bangunan Gedung | George Edward III tentang empat faktor yang meskipun masih terdapat beberapa masalah

Hijau berpengaruh terhadap keberhasilan atau kegagalan yang terjadi. Dari kriteria komunikasi, Pemkot
suatu kebijakan yaitu komunikasi, sumber daya, Surabaya melakukan sosialisasi berupa
disposisi dan struktur birokrasi. Pemilihan teori himbauan kepada pengelola bangunan gedung
implementasi ini diharapkan mampu di Surabaya khususnya Bappeko Surabaya
mendeskripsikan sejauh mana keberhasilan
pelaksanaan BGH di Bappeko Surabaya

2 Arndarnijariah | Analisis Penilaian Kinerja Penelitian ini meninjau proyek Rehabilitasi Bangunan | Studi Pustaka, Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan

untuk aspek terpenting didapatkan aspek Rantai
Pasok Hijau — dalam proses konstruksi
menggunakan material yang ramah lingkungan
dengan nilai sebesar 92,763. Pada tahap
perencanaan persentase sertifikasi sebesar
74,25% dan 45% pada tahap pelaksanaan

konstruksi
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Nurman

(2021)

Analisis Penerapan Gedung
Bangunan Hijau Pada
Tahap Pelaksanaan

Konstruksi

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
sejauhmana penerapan gedung bangunan hijau pada
gedung Pasar Rakyat kota Pariaman dan
mengevaluasi tingkat keberhasilan penerapan green

building pada gedung Pasar Rakyat Kota Pariaman.

Metode kualitatif
dengan wawancara
dan pengisian

kuesioner

Berdasarkan data dan perhitungan pada gedung
Pasar Rakyat Kota Pariaman terdapat 10
kriteria Bangunan Gedung Hijau (BGH),
gedung yang dimaksud memiliki total jumlah
poin 64 dari maksimal 100. Akibatnya, gedung
dianggap belum memenuhi kriteria sebagai
gedung baru yang menerapkan konsep green
building seperti SE no 86 tahun 2016 memiliki
nilai standar pemenuhan rating sebesar 70-75

poin untuk peringkat Plakat Pratama
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Pada penelitian Amin dan Rosdiana (2019) meninjau dari aspek keberhasilan
kebijakan terkait Bangunan Gedung Hijau dengan metode pendekatan kualitatif.
Studi dilakukan pada Badan Perencanaan Pembangunan Kota Surabaya. Sedangkan
perbedaan dengan penelitian yang dilakukan penulis terdapat pada aspek tujuan,
metode, dan lokasi penelitian yang tentunya hasil yang akan dicapai juga berbeda.

Pada penelitian Arndarnijariah dan Saputro (2021) terdapat beberapa
persamaan dengan penelitian penulis pada aspek tujuan, dan metode yang
digunakan, akan tetapi terdapat perbedaan pada acuan peraturan yang digunakan.
Penelitian Arndarnijariah dan Saputro (2021) menggunakan acuan berdasarkan
Surat Edaran Direktur Jendral Cipta Karya Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat Nomor 86/SE/DC/2016, sedangkan pada penelitian penulis
menggunakan acuan terbaru berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Dan
Perumahan Rakyat Nomor 21 Tahun 2021. Studi penelitian Arndarnijariah dan
Saputro (2021) dilakukan pada Proyek Rehabilitasi Bangunan Pasar Prawirotaman
Kota Yogyakarta yang tentunya berbeda dengan lokasi studi yang akan dilakukan
pada penelitian penulis. Perbedaan acuan peraturan dan lokasi studi tentunya akan
mendapatkan hasil yang berbeda.

Pada penelitian Nurman (2021) terdapat beberapa persamaan pada metode
penelitian yang digunakan, akan tetapi terdapat perbedaan pada aspek tujuan dan
acuan peraturan yang digunakan yang dimana penelitian tersebut hanya menilai
pada tahap pelaksanaan konstruksi saja dengan mengacu pada Peraturan Menteri
PUPR No 2 Tahun 2015 dan SE No 86 Tahun 2016 sedangkan penelitian yang
dilakukan penulis mencakup tahap pelaksanaan konstruksi yang mengacu pada
Peraturan Menteri PUPR No 21 Tahun 2021. Adapun studi penelitian Nurman
(2021) dilakukan pada Gedung Pasar Rakyat Kota Pariaman Sumatra Barat yang
tentunya berbeda dengan lokasi studi yang dilakukan pada penelitian penulis.
Perbedaan tujuan, acuan peraturan, dan lokasi studi tentunya akan mendapatkan

hasil yang berbeda.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Bentuk Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan yang ingin dicapai, maka
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan deskriptif kualitatif.

Menurut Sujarweni (2014) penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang
menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan
menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara lain dari kuantifikasi
(pengukuran). Metode kuantitatif digunakan didalam penelitian ini karena
penelitian bersifat penilaian dengan data yang akan dicapai adalah data kuantitatif
berupa presentase terhadap Kkinerja Bangunan Gedung Hijau pada Proyek
Pembangunan Gedung Politeknik Pekerjaan Umum Semarang.

Menurut Sujarweni (2014) Penelitian  deskriptif adalah penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui nilai masing-masing variabel, baik satu variabel atau
lebih sifatnya independen tanpa membuat hubungan maupun perbandingan dengan
variabel lain. Sedangkan Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Lexy. J.
Moleong (2007) pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang diamati. Metode deskriptif kualitatif yang digunakan dalam
penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi lengkap tentang kinerja
bangunan gedung hijau kepada para pelaku pelaksanaan Proyek Pembangunan
Gedung Politeknik Pekerjaan Umum Semarang.

3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat untuk diadakan suatu penelitian. Lokasi
penelitian yang akan dilakukan terdapat di Politeknik Pekerjaan Umum Kota
Semarang — Jawa Tengah lebih tepatnya dapat dilihat pada Gambar 3.3 dan untuk
gambar denah lokasi penelitian dapat dilihat pada Lampiran 15
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Gambar 3.1
Peta Lokasi Proyek

3.3 Tahapan Penelitian

Berdasarkan bentuk penelitian yang ‘akan dilaksanakan, maka diperlukan
tahapan-tahapan yang harus dilaksanakan dalam penelitian ini agar hasil yang
dicapai dapat tepat dan terarah.

Dalam hal ini akan dilakukan identifikasi variabel-variabel yang diperlukan
dan berkaitan dengan Bangunan Gedung Hijau (BGH). Variabel-variabel tersebut
didapatkan melalui hasil studi pusaka terhadap penelitian terkait.

Selanjutnya tahapan yang dilakukan adalah pengumpulan data yang
diperlukan dan relevan sebagai sarana dan bahan untuk penelitian yang akan
dilakukan. Dalam penelitian ini, data-data yang terkumpul kemudian akan diolah
dan dianalisis oleh peneliti dengan metode-metode yang relevan yaitu dengan
melakukan penilaian langsung menggunakan form penilaian yang telah disiapkan
sesuai acuan daftar simak pada Lampiran 1 untuk memperoleh nilai point capaian,
kemudian nilai tersebut diolah menjadi presentase untuk mengkategorikan
pencapaian kriteria sertifikat yang diperoleh dengan acuan pada Permen PUPR
No.21 Tahun 2021. Saat penilaian berlangsung, dilakukan identifikasi kendala yang
dihadapi untuk mengimplementasikan penilaian menuju kriteria, serta disepakati

untuk pengambilan solusinya.
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3.4 Variabel Penelitian
Variabel-variabel didapatkan melalui hasil studi pustaka terhadap penelitian
terkait dan berdasarkan atas batasan masalah penelitian. Variabel-variabel yang
digunakan disajikan dalam Tabel 3.1
Tabel 3.1
Variabel Konsep Penilaian Bangunan Gedung Hijau (Green Building)

Variabel Lingkup Pertanyaan Sumber
Kesesuaian Kinerja a. Kegiatan Penjaminan Mutu Konstruksi BGH Permen PUPR
Pelaksanaan Konstruksi (Rencana Mutu Pekerjaan Konstruksi, Mutual No 21 Tahun 2021
Bangunan Gedung Check)

Hijau (BGH) b. Serah Terima Pekerjaan (Dokumen proses

konstruksi hijau, Dokumen serah terima pekerjaan)

(A)

Proses Kontruksi Hijau | a. Penerapan Metode Pelaksanaan Konstruksi Hijau Permen PUPR
(Manajemen perencanaan dan evaluasi konstruksi, | No 21 Tahun 2021
Inovasi proyek terhadap ‘Green’ Improvement)

b. Optimasi Penggunaan Peralatan (Pengelolaan
peralatan konstruksi yang efisien, Keselamatan
manusia dan lingkungan terhadap penggunaan alat)

c. Penerapan Manajemen Pengelolaan Limbah

(B) Kontruksi

d. Penerapan Konservasi Air pada Pelaksanaan
Konstruksi (Pengelolaan air hujan, Pemanfaatan air
hujan, Pengelolaan sumber air baku)

e. Penerapan Konservasi Energi pada Pelaksanaan
Konstruksi (Manajemen energi, Sistem kelistrikan)

Praktik Perilaku Hijau a. Penerapan Sistem Manajemen keselamatan Permen PUPR
Konstruksi (SMKK) No 21 Tahun 2021
© b. Penerapan Perilaku Ramah Lingkungan
Rantai Pasok Hijau a. Penggunaan Material Konstruksi (Porsi TKDN, Permen PUPR
Menggunakan bahan baku material yang ramah No 21 Tahun 2021
lingkungan, Pengiriman dan pemanfaatan material
(D) dengan tepat)

Pemilihan Pemasok dan/atau Subkontraktor
Konservasi Energi

3.5 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan proses atau tahapan pengadaan data dalam
penelitian yang dilakukan. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data

primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang dapat diperoleh secara
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langsung melalui wawancara terhadap narasumber. Sedangkan data sekunder
adalah data berupa dokumen-dokumen yang dipublikasikan atau dilaporkan.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan metode deskriptif
kualitatif. Dalam Penelitian ini peneliti bersama tim akan memulai mengumpulkan
data dan informasi yang dibutuhkan dari narasumber yang terlibat dalam
pembangunan proyek konstruksi yang akan diteliti. Yang menjadi narasumber
dalam penelitian ini adalah Tim Penyedia Jasa Konstruksi dan Tim Konsultan
Manajemen Konstruksi.
Terdapat beberapa metode pengumpulan data dan informasi yang digunakan
dalam penelitian ini, antara lain:
1. Macam Data
Macam data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder. Data Primer didapat melalui wawancara dan data sekunder seperti
data dokumentasi dan studi kepustakaan yang didapat saat proses pelaksanaan
berlangsung, sehingga data yang terkumpul lebih terukur
2. Wawancara
Metode pengumpulan data dengan wawancara termasuk dalam kumpulan
data primer dan merupakan cara yang tepat dan efisien yang dapat digunakan
dalam penelitian ini karena dalam pelaksanaannya peneliti dapat secara langsung
berhadapan dengan narasumber yang terlibat langsung dalam proses
pelaksanaan kontruksi. Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud
mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, dan sebagainya yang
dilakukan oleh pewawancara dan yang diwawancarai.
Langkah yang akan dilakukan dalam pengumpulan data melalui
wawancara meliputi:

a) Melakukan wawancara terhadap Tim Penyedia Jasa Konstruksi dan Tim
Konsultan Manajemen Konstruksi. Pertanyaan wawancara didapatkan dari
daftar simak penilaian kinerja tahap pelaksanaan konstruksi BGH serta
ditambah dengan kendala dalam pelaksanaan dan penyajian data penilaian.
Pertanyaan juga dapat bersifat fleksibel sesuai alur pembicaraan

b) Pelaksanaan wawancara dilakukan serentak ataupun individu dalam suatu

forum resmi maupun tidak resmi yang diadakan oleh Peneliti. Hasil
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wawancara didapat dalam bentuk berita acara ataupun notulensi yang
nantinya akan diolah oleh peneliti.
c¢) Data yang didapat kemudian akan di analisis sesuai dengan metode
pengolahan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini.
3. Dokumentasi
Dokumentasi termasuk dalam kumpulan data sekunder dan merupakan
teknik tanpa interaksi yang dilakukan peneliti agar data yang diperoleh semakin
tepat dan maksimal. Data ini diperoleh dengan cara melakukan pengamatan
berkas administrasi pelaksanaan pembangunan konstruksi dari narasumber
terkait untuk menentukan hasil penelitian.
4. Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan yaitu mengumpulkan bahan yang berhubungan dengan
masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini untuk memperoleh data sekunder
dengan membaca, mempelajari dan memahami literatur-literatur yang
berhubungan dengan masalah dalam penelitian ini sebagai landasan teori yang
kuat untuk mempertanggung jawabkan penelitian ini
5. Sumber data
Sumber data adalah suatu subyek dari mana data diperoleh yang
diperlukan untuk menunjang terlaksananya penelitian yang akan dilakukan.
Sumber data yang digunakan diperoleh dari data manajemen yang terlibat saat
proses pembangunan, sehingga materi yang dihasilkan lebih tepat.
6. Populasi
Pengumpulan data untuk suatu penelitian di dapat dari populasi. Populasi
dapat berupa benda, peristiwa dan individu yang dapat dijadikan sumber data
dalam penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah bukti dokumentasi yang
tersedia dalam proses pembangunan
7. Sampel
Sampel penelitian diperlukan peneliti untuk memperoleh data. Sampel
penelitian ini merupakan bagian dari populasi. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan Teknik Simple Random Sampling (teknik

sampel acak sederhana)
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8. Data Narasumber
Responden pada penelitian ini adalah para pelaku pekerjaan konstruksi
yang ahli dalam bidangnya. Para narasumber juga membantu dalam proses
penelitian sebagai pendamping maupun sebagai narasumber. Jumlah narasumber
yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 3 orang dengan masing-masing
bidang penguasaan yang berbeda. Dengan demikian penelitian akan relevan dan

tidak berada diluar batasan penelitian.

3.6 Metode Pengolahan dan Analisis Data

Metode pengolahan data dalam penelitian ini mengadopsi paradigma analisis
data interaktif dan berkembang sejak tahap pengumpulan data hingga analisis data.
Proses tersebut mencakup reduksi data, penyimpanan data, dan analisis data yang
dilakukan pada tahap akhir penelitian. Peneliti mengelola data yang masih
berbentuk setengah jadi, telah diatur secara tertulis, dan memiliki alur yang jelas
terkait dengan topik penelitian. Matriks digunakan sebagai alat untuk menyajikan
data yang nantinya akan digunakan dalam penarikan kesimpulan (Nurman, 2021)

Peneliti menggunakan daftar simak penilaian kinerja Bangunan Gedung
Hijau (Green Building) sesuai dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat (PUPR) Nomor 21 Tahun 2021 untuk assessment yang
dilakukan, khususnya dalam tahap pelaksanaan konstruksi.

Data yang terkumpul dalam penelitian ini kemudian akan diperiksa dan
dipelajari dan kemudian akan dikelompokkan sebagai jawaban atas variabel
penilaian sebagai dasar untuk memberikan poin penilaian realita sesuai acuan
Permen PUPR No.21 Tahun 2021. Serta mengkelompokkan hasil wawancara dari
narasumber terkait kendala yang dihadapi pada setiap parameter penilaian.

Dalam rangka menjawab tujuan penelitian yang pertama tentang besar
presentase aspek penilaian kinerja bangunan gedung hijau, maka diperlukan 4 Form
yang akan digunakan untuk melakukan assessment pada penelitian ini, yaitu:

1. Form Penilaian Ketercapaian Kesesuaian Kinerja Pelaksanaan Konstruksi
Form ini berisi tentang penilaian terhadap kesesuaian kinerja pelaksanaan
konstruksi. Dalam form ini menilai: kelengkapan dan kesesuaian pada kegiatan

penjaminan mutu pekerjaan konstruksi Bangunan Gedung Hijau; dan
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kelengkapan dokumen serah terima pekerjaan. Dengan form ini dapat
mengetahui hasil dari tujuan penelitian pada variabel “A” dalam Tabel 3.1.
Rincian dari form ini dapat dilihat dalam Lampiran 2.
2. Form Penilaian Ketercapaian Proses Konstruksi Hijau
Form ini berisi tentang penilaian terhadap proses konstruksi hijau. Dalam
form ini menilai: Penerapan metode pelaksanaan konstruksi hijau, optimalisasi
penggunaan peralatan, manajemen pengelolaan limbah konstruksi, konservasi
air, dan penerapan konservasi energi merupakan aspek-aspek kunci yang
diintegrasikan dalam pelaksanaan konstruksi berkelanjutan. Dengan form ini
dapat mengetahui hasil dari tujuan penelitian pada variabel “B” dalam Tabel
3.1. Rincian dari form ini dapat dilihat dalam Lampiran 3
3. Form Penilaian Ketercapaian Praktik Perilaku Hijau
Form ini berisi tentang penilaian terhadap praktik perilaku hijau. Dalam
form ini menilai: Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi
(SMKK); dan Penerapan perilaku ramah lingkungan. Dengan form ini dapat
mengetahui hasil dari tujuan penelitian pada variabel “C” dalam Tabel 3.1.
Rincian dari form ini dapat dilthat dalam Lampiran 4
4. Form Penilaian Ketercapaian Rantai Pasok Hijau
Form int berisi tentang penilaian terhadap rantai pasok hijau. Dalam form
ini menilai: Penggunaan material konstruksi; Pemilihan pemasok atau Sub
kontraktor; dan Konservasi energi. Dengan form ini dapat mengetahui hasil dari
tujuan penelitian pada variabel “D” dalam Tabel 3.1. Rincian dari form ini dapat

dilihat dalam Lampiran 5

MM M

Gambar 3.2
Skema Pemeriksaan Bangunan Gedung Hijau (Green Building)

Dalam rangka menjawab tujuan penelitian yang kedua tentang kategori

peringkat sertifikat yang didapat terhadap nilai capaian kinerja Bangunan Gedung
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Hijau dan dari penilaian atas form diatas. Maka akan diperoleh besaran angka
persentase yang didapat pada keseluruhan variabel. Kemudian akan direkap dan
dicocokkan untuk mengetahui kategori peringkat yang telah ditentukan dalam

Peraturan Menteri PUPR No.21 Tahun 2021 sesuai pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2
Rekapitulas Pencapaian Penilaian Kinerja Tahap Pelaksanaan Konstruksi BGH
BGH BGH BGH
No. Persyaratan POIN
y Pratama Madya Utama
A Kesesuaian Kinerja 74
. w c L o c £
Pelaksanaan Konstruksi A X o Q S o 2
‘© & £ © = £ ©
BGH % 2 = &% 5 )
P o & v s £ @ L c
B Proses Konstruksi Hijau 60 @ o N < ° 5=
T l® |8 | EE |8 |EE
C Praktik Perilaku Hijau 20 9 2 = 5 ® & ©
o F3 e S E 5 8
- iy . °© a o
D Rantai Pasok Hijau 11 <7 5 = — 2 = = Q
8 | % |2 |3 | Z¢=
8 = [ 82| = $ 2
TOTAL 165

(Sumber: Permen PUPR No.21 Tahun 2021)

Dalam rangka menjawab tujuan penelitian yang ketiga tentang kendala saat
implementasi,  maka  dilakukan  identifikasi  kendala-kendala  untuk
mengimplementasikan penilaian menuju pencapaian kriteria hasil dalam bentuk
rangkuman untuk mengetahui aspek-aspek apa saja yang menjadi kendala yang

dihadapi serta solusi yang disepakati.
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3.7 Bagan Alir Penelitian
Secara keseluruhan, alur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini telah

dijabarkan atau diuraikan kedalam bagan alir seperti pada Gambar 3.2.

Studi Literalur

v

Perumusan Masalah

v

l— Pengumpulan Data

Data Primer Data Sekunder

e \Wawancara e Dokumentasi,
o Studi Kepustakaan

I |
v

Pengolahan Data

1. Form Penilaian Ketercapaian Kesesuaian Kinerja
Pelaksanaan Konstruksi

2. Form Penilaian Ketercapaian Proses Konstruksi Hijau
Form Penilaian Ketercapaian Praktik Perilaku Hijau

4. Form Penilaian Ketercapaian Rantai Pasok Hijau.

v
Analisis Data
1. Penentuan Presentase Hasil Penilaian kinerja BGH
2. Penentuan Kriteria Hasil Penilaian Sertifikat BGH
3. Rangkuman kendala implementasi

v

Hasil Penelitian

Gambar 3.3
Bagan Alir Penelitian
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Data Umum
Sebelum dimulainya pelaksanaan penilaian kinerja Bangunan Gedung Hijau
(Green Building), terdapat data awal yang diperlukan antara lain:
Nama Pekerjaan  : Pembangunan Gedung UKM, Tower Ruang Kelas,
dan Laboratorium
Lokasi Pekerjaan  : Politeknik Pekerjaan Umum Kota Semarang; Kota

Semarang - Jawa Tengah

Pemilik Pekerjaan : Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat (PUPR)

Konsultan MK : PT. Ciriajasa E.C KSO PT. Yodya Karya (Persero)

Kontraktor : PT. Wijaya Karya Bangunan Gedung. Tbk

4.2 Data Narasumber
Telah dilakukan pemilihan narasumber yang dimana juga sebagai
pendamping dalam penilaian kinerja Bangunan Gedung Hijau (Green Building).

Adapun personil yang terlibat antara lain:

Tabel 4.1
Data Narasumber
No Nama Bidang Profesi Pengalaman Kerja
1 Muhammad Yusuf, ST Tenaga Ahli MEP Lebih dari 5 tahun
2 Ari Wibowo, ST. MT. Tenaga Ahli Struktur Lebih dari 5 tahun
'3 Delano Pasha, ST. Tenaga Ahli Arsitektur Lebih dari 5 tahun

Dalam hal ini, bersama dengan para narasumber telah melakukan assessment
terkait kinerja bangunan gedung hijau pada tahap pelaksanaan konstruksi yang
dilakukan dalam Focus Group Discussion (FGD) dengan pembahasan yang
didiskusikan untuk mencari dan mensepakati hasil dari penilaian yang dilakukan.

Adapun urutan aspek penilaian yang akan dibuktikan antara lain:
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N

Rantai Pasok Hijau

Proses Konstruksi Hijau

Praktik Perilaku Hijau

Kesesuaian Kinerja Pelaksanaan Konstruksi Bangunan Gedung Hijau

Berdasarkan pengamatan dan diskusi yang telah dilakukan bersama dengan

narasumber melalui Focus Group Discussion (FGD) pada Hari Kamis Tanggal 5

Desember 2023 terkait pelaksanaan penilaian kinerja bangunan gedung hijau pada

Paket Pembangunan Gedung UKM, Tower Ruang Kelas, dan Laboratorium

Politeknik Pekerjaan Umum Semarang mendapatkan hasil berupa berita acara yang

tercantum dalam Lampiran 14. Adapun hasil tersebut diolah kembali menjadi

kesimpulan untuk mengidentifikasi kendala saat implementasi penilaian menuju

kriteria sertifikat BGH.

4.3 Data Dokumentasi

Berdasarkan pengamatan atau observasi lapangan, diperoleh beberapa data

dokumentasi tentang realisasi pelaksanaan kinerja bangunan gedung hijau

sebagaimana tercantum pada Tabel 4.2 antara lain:

Tabel 4.2
Kumpulan Data Dokumentasi Penilaian
No Parameter Penilaian Keterangan
1 Kesesuaian Kinerja | Kegiatan Penjaminan Mutu dan | Gambar 4.1 s/d Gambar 4.3
Pelaksanaan Pengendalian Mutu Pekerjaan
Konstruksi Konstruksi BGH
Bangunan Gedung Serah Terima Pekerjaan Gambar 4.4 s/d Gambar 4.10
Hijau
2 Proses Konstruksi Penerapan Metode Pelaksanaan | Gambar 4.11 s/d Gambar 4.14
Hijau Konstruksi Hijau

Optimasi Penggunaan Peralatan

Gambar 4.15 s/d Gambar 4.20

Penerapan Manajemen
Pengelolaan Limbah Konstruksi

Gambar 4.21 s/d Gambar 4.25

Penerapan Konservasi Air pada
Pelaksanaan Konstruksi

Gambar 4.26 s/d Gambar 4.31

Penerapan Konservasi Energi
pada Pelaksanaan Konstruksi

Gambar 4.32 s/d Gambar 4.35
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Praktik Perilaku
Hijau

Penerapan Sistem Manajemen
Keselamatan Konstruksi
(SMKK)

Gambar 4.36 s/d Gambar 4.42

Penerapan Perilaku Ramah
Lingkungan

Gambar 4.43 s/d Gambar 4.47

Rantai Pasok Hijau | Penggunaan Material Gambar 4.48 s/d Gambar 4.53
Konstruksi
Pemilihan Pemasok dan/atau Gambar 4.54 s/d Gambar 4.56
Sub Kontraktor
Konservasi Energi Gambar 4.57 s/d Gambar 4.58
@Gedung

@Gedung e
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Gambar 4.9 Contoh Sampul Manual Operasi dan Pemeliharaan

Gambar 4.10 Dokumen As-built Drawing
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Gambar 4.13 Pemanfaatan Embung Sebagai Tampungan Air Hujan
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Gambar 4.14
Pemanfaatan Tempat Pembuangan Sampah menjadi Ruang Terbuka Hijau
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Gambar 4.16 Pengoptimalan Penggunaan Peralatan Konstruksi
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Gambar 4.19 Jaring Pengaman pada Area Potensi Terjatuh



Produk:

Gambar 4.20

Contoh Pemasangan Rambu dan Pengaman Lubang Tiang Pancang

Gambar 4.22 Pemilahan sampah konstruksi
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Gambar 4.25 Pemanfaatan Limbah Konstruksi
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Embung /Kolam Resapan yang
dimanfaatkan saat konstruksi sebagai
supply air untuk area washing bay

Gambar 4.26 Pemanfaatan Kolam Resapan sebagai supply air untuk area

washing bay

Gambar 4.29 Pembuatan sumur dangkal
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Gambar 4.31 Pemasangan Meter Air cabang dari sumber air baku ke
Gedung

Gambar 4.32 Prosedur penggunaan listrik
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SPEK LAMPU

Gambar 4.35 Sistem penerangan dan AC hemat energi paling sedikit 30%

48



SEBELUM BEKERJA

PETUNJUK TEKNIS WAP (WORK AT PROJECT) === &aCedung

PETUNJUK TEKNIS WAP (WORK AT PROJECT) === eaCodung
SETELAH BEKERJA

SAAT BEKERJA

PETUNJUK TEKNIS WAP (WORK AT PROJECT) === @G edung

JADWAL FOGGING

SOP TANGGAP DARURAT I

IlFlowehart Pelaporan Tanggap Do fal | Bl X ©Ccdns

I CEK KESEHATAN RUTIN I

o e ff————

Gambar 4.36 Perencanaan Pencegahan Covid 19 diarea proyek
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Gambar 4.38 Dokumen Work Method Statement (WMS)
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Gambar 4.41 Fasilitas area merokok

Gambar 4.39 Kegiatan Inspeksi dan pengontrolan pekerja

=

51



FASILITAS KANTIN DAN DENAH

Gambar 4.44 Kegiatan pengukuran temperature, kelembaban, bising dan
cahaya lingkungan Proyek
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Gambar 4.47 Penyerahan reward and punishment
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Gambar 4.50 Penggunaan Material Green Label
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Gambar 4.53 Pembungkus tera kota
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Gambar 4.55 Mekanisme identifikasi kebutuhan material dan alat
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Gambar 4.56 Persyaratan ISO, SNI
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Gambar 4.57 Pengukuran lingkungan kerja
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Gambar 4.58 Green policies
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4.4 Data Studi Kepustakaan
Berdasarkan pengamatan dan observasi literatur diperoleh beberapa data
yang digunakan sebagai acuan atau standart untuk melakukan penilaian terkait
pelaksanaan kinerja bangunan gedung hijau, yaitu:
1. Daftar Simak Penilaian Kinerja Tahap Pelaksanaan Konstruksi BGH
untuk Bangunan Gedung Baru. Tercantum pada Lampiran 1
2. Daftar Simak Penilaian Kesesuaian Kinerja Pelaksanaan Konstruksi terhadap
hasil Assessment Kriteria Perencanaan Teknis BGH yang Tervalidasi Dengan
Kondisi Eksisting. Tercantum pada Lampiran 6
3. Rekapitulas Pencapaian Penilaian Kinerja Tahap Pelaksanaan Konstruksi

BGH. Tercantum pada Tabel 3.2

4.5 Kesesuaian Kinerja Pelaksanaan Konstruksi Bangunan Gedung Hijau

Kesesuaian kinerja pclaksanaan konstruksi bangunan gedung hijau (green
building) adalah hasil konfirmasi dari verifikasi pencapaian penilaian sesuai dengan
kriteria, seperti pengurangan konsumsi energi, pengurangan konsumsi air,
pengelolaan sampah, penggunaan material bangunan lokal dan ramah lingkungan,
optimasi ruang terbuka hijau pekarangan dan lingkungan, serta pengelolaan tapak
selama proses pelaksanaan konstruksi.

Dasar acuan point penuh yang digunakan dalam penilaian tercantum dalam
Lampiran 1, sedangkan dasar acuan point realisasi tercantum dalam Lampiran 2.
Pemberian nilai penuh dilakukan apabila pada tiap aspek dapat menunjukkan bukti
dokumentasi yang relevan, sedangkan apabila tidak dapat menunjukkan bukti pada
aspek penilaian, maka tidak diberikan nilai. Adapun hasil pengolahan dirincikan
pada pembahasan dibawah ini
4.5.1 Kegiatan Penjaminan Mutu dan Pengendalian Mutu Pekerjaan

Konstruksi BGH

Kegiatan penjaminan mutu dan pengendalian mutu pekerjaan konstruksi
bangunan gedung hijau merukapan salah satu dari penilaian kesesuaian kinerja
pelaksanaan konstruksi bangunan gedung hijau.

Dasar acuan point penuh yang digunakan dalam penilaian tercantum dalam
Lampiran 1, sedangkan dasar acuan point realisasi tercantum dalam Lampiran 2.

Pemberian nilai penuh dilakukan apabila pada tiap aspek dapat menunjukkan bukti
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dokumentasi yang relevan, sedangkan apabila tidak dapat menunjukkan bukti pada

aspek penilaian, maka tidak diberikan nilai. Adapun hasil yang didapat antara lain.

Tabel 4.3
Hasil Penilaian Kegiatan Penjaminan Mutu dan Pengendalian Mutu Pekerjaan
Konstruksi BGH
Point
No Parameter Penilaian Keterangan
Penuh | Realisasi

1 | Kegiatan Penjaminan Mutu dan
Pengendalian ~ Mutu  Pekerjaan
Konstruksi BGH

a | Menyajikan rencana mutu pekerjaan 1 1 Gambar 4.1
BGH dalam Rencana Mutu Pekerjaan
Konstruksi (RMPK)

b | Mutual Check (MC) BGH Sy 33,77 Tabel 4.4

TOTAL 58 34,77

1. No.l.a pada Tabel 4.3. Menyajikan rencana mutu pekerjaan BGH dalam
Rencana Mutu Pekerjaan Konstruksi (RMPK). Parameter ini dibuktikan
dengan menunjukkan dokumen RMPK yang telah disetujui (ditunjukkan
pada Gambar 4.1). Adapun point yang didapat dengan menunjukkan
dokumen RMPK adalah 1 point.

2. No. 1.b pada Tabel 4.3. Mutual Check (MC) adalah pemeriksaan bersama

yang merupakan pemeriksaan untuk menghasilkan laporan setiap jenis uraian
pekerjaan yang actual. Pemeriksaan tersebut berupa perhitungan kembali
volume item pekerjaan dan penyesuaian antara gambar rencana dengan
kondisi lapangan sehingga mendapatkan volume aktual sesuai dengan kondisi
aktual pekerjaan. Parameter ini dirinci pada Tabel 4.4. Dasar acuan point
penuh yang digunakan dalam penilaian tercantum dalam Lampiran 1,
sedangkan dasar acuan point realisasi tercantum dalam Lampiran 2. Dasar
acuan pada penilaian terkait kesesuaian kinerja pelaksanaan konstruksi

terhadap hasil assessment kriteria perencanaan teknis BGH yang tervalidasi
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dengan kondisi eksisting atau pada No.2a hingga No.2g tercantum dalam

daftar simak pada Lampiran 6

Tabel 4.4
Rincian Hasil Penilaian Mutual Check (MC) BGH

No

Parameter Penilaian

Point

Penuh

Realisasi

Keterangan

Laporan rekap MC 0% mencantumkan
dokumen kriteria perencanaan teknis
BGH yang tervalidasi

2

2

Gambar 4.2

Kesesuaian kinerja pelaksanaan
konstruksi terhadap hasil assessment
kriteria perencanaan teknis BGH yang
tervalidasi dengan kondisi eksisting
berdasarkan waktu pekerjaan yang
disepakati dan  jadwal = pekerjaan
pelaksanaan konstruksi

47

23,77

Realisasi
Total dari 2.a
s/d2.g

Kesesuaian kriteria tahap perencanaan
teknis pengelolaan tapak dengan
pelaksanaan konstruksinya

1,95

Lampiran 7

Kesesuaian kriteria tahap perencanaan
teknis efisiensi penggunaan energi
dengan pelaksanaan konstruksinya

5,39

Lampiran 8

Kesesuaian kriteria tahap perencanaan
teknis efisiensi penggunaan air dengan
pelaksanaan konstruksinya

2,23

Lampiran 9

Kesesuaian kriteria tahap perencanaan
teknis kualitas udara dalam ruang
dengan pelaksanaan konstruksinya

3,33

Lampiran 10

Kesesuaian kriteria tahap perencanaan
teknis penggunaan material ramah
lingkungan dengan pelaksanaan
konstruksinya

4,87

Lampiran 11

Kesesuaian kriteria tahap perencanaan
teknis pengelolaan sampah dengan
pelaksanaan konstruksinya

Lampiran 12

Kesesuaian kriteria tahap perencanaan
teknis pengelolaan air limbah dengan
pelaksanaan konstruksinya

Lampiran 13

Kesesuaian rekap MC 100% terhadap
kriteria perencanaan teknis BGH yang
tervalidasi dengan kondisi eksisting

Gambar 4.3

TOTAL

57

33,77
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No. 1 pada Tabel 4.4. Laporan rekap MC 0% mencantumkan dokumen
kriteria perencanaan teknis BGH yang tervalidasi, dibuktikan dengan
menunjukan dokumen laporan MC 0% seperti pada Gambar 4.2

No. 2.a pada Tabel 4.4. Kesesuaian kriteria tahap perencanaan teknis
pengelolaan tapak dengan pelaksanaan konstruksinya. Hasil dari parameter
tersebut didapatkan 1,95 point dari 6 point dengan rincian perhitungan pada
Lampiran 7

No. 2.b pada Tabel 4.4. Kesesuaian kriteria tahap perencanaan teknis
efisiensi penggunaan energi dengan pelaksanaan konstruksinya. Hasil dari
parameter tersebut didapatkan 5,39 point dari 8 point dengan rincian
perhitungan pada Lampiran 8

No. 2.c pada Tabel 4.4. Kesesuaian kriteria tahap perencanaan teknis efisiensi
penggunaan air dengan pelaksanaan konstruksinya. Hasil dari parameter
tersebut didapatkan 2,23 point dari 7 point dengan rincian perhitungan pada
Lampiran 9

No. 2.d pada Tabel 4.4. Kescsuaian kriteria tahap perencanaan teknis kualitas
udara dalam ruang dengan pelaksanaan konstruksinya. Hasil dari parameter
tersebut didapatkan 3,33 point dari 7 point dengan rincian perhitungan pada
Lampiran 10

No. 2.e pada Tabel 4.4. Kesesuaian kriteria tahap perencanaan teknis
penggunaan material ramah lingkungan dengan pelaksanaan konstruksinya.
Hasil dari parameter tersebut didapatkan 4,87 point dari 6 point dengan
rincian perhitungan pada Lampiran 11

No. 2.f pada Tabel 4.4. Kesesuaian kriteria tahap perencanaan teknis
pengelolaan sampah dengan pelaksanaan konstruksinya. Hasil dari parameter
tersebut didapatkan 4 point dari 7 point dengan rincian perhitungan pada
Lampiran 12

No. 2.g pada Tabel 4.4. Kesesuaian kriteria tahap perencanaan teknis
pengelolaan air limbah dengan pelaksanaan konstruksinya. Hasil dari
parameter tersebut didapatkan 2 point dari 6 point dengan rincian perhitungan

pada Lampiran 13
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i. No. 3 pada Tabel 4.4. Kesesuaian rekap MC 100% terhadap kriteria
perencanaan teknis BGH yang tervalidasi dengan kondisi eksisting,
dibuktikan dengan menunjukan dokumen laporan MC 100% seperti pada
Gambar 4.3

4.5.2 Serah Terima Pekerjaan

Dalam penilaian serah terima pekerjaan, diperoleh nilai sebesar 16 point dari
16 point. Adapun nilai yang didapat dirincikan dalam Tabel 4.5 dibawah. Dasar
acuan point penuh yang digunakan dalam penilaian tercantum dalam Lampiran 1,

sedangkan dasar acuan point realisasi tercantum dalam Lampiran 2.

Tabel 4.5
Hasil Penilaian Serah Terima Pekerjaan
Point
No Parameter Penilaian Keterangan
Penuh | Realisasi
2 | Serah Terima Pekerjaan
a | Dokumen proses konstruksi hijau . 7 Tabel 4.6
b | Dokumen serah terima pekerjaan 6 6 Tabel 4.7
¢ | Menyerahkan as-built drawing yang 3 3 Gambar 4.10
sudah tervalidasi sesuai kondisi
terpasang
TOTAL 16 16

1. No.2.a pada Tabel 4.5. Dokumen proses konstruksi hijau, merupakan
penilaian terhadap adanya dokumen gambar shop drawing, list material
approval, serta dokumentasi terkait testing dan commissioning. Parameter ini
memperoleh 7 point dari 7 point, rincian pada Tabel 4.6. Dasar acuan point
penuh yang digunakan dalam penilaian tercantum dalam Lampiran 1,

sedangkan dasar acuan point realisasi tercantum dalam Lampiran 2.
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Tabel 4.6
Rincian Hasil Penilaian Dokumen Proses Konstruksi Hijau

Point
No Parameter Penilaian Keterangan
Penuh | Realisasi
1 Menyerahkan copy gambar shop drawing 2 2 Gambar 4.4
untuk  lingkup  pekerjaan  yang
mensyaratkan testing dan commissioning
2 | Menyerahkan  copy list  material 2 2 Gambar 4.5

approval, spesifikasi material, owner
performance kriteria untuk lingkup
pekerjaan yang mensyaratkan testing dan
commissioning

Laporan dokumentasi testing dan 3 3 Gambar 4.6
commissioning untuk pekerjaan sesuai
kriteria perencanaan

TOTAL 7 7

. No.1 pada Tabel 4.6. Merupakan salah satu dari penilaian terhadap dokumen

proses konstruksi hijau. Dibuktikan dengan menyerahkan copy gambar shop
drawing untuk lingkup pekerjaan yang mensyaratkan testing dan
commissioning (contoh pada Gambar 4.4). Parameter ini memperoleh 2

point dari 2 point.

. No.2 pada Tabel 4.6. Mcrupakan salah satu dari penilaian terhadap dokumen

proses konstruksi hijau. Dibuktikan dengan Menyerahkan copy list material
approval, spesifikasi material, owner performance kriteria untuk lingkup
pekerjaan yang mensyaratkan festing dan commissioning (contoh pada
Gambar 4.5). Parameter ini memperoleh 2 point dari 2 point.

No.3 pada Tabel 4.6. Merupakan salah satu dari penilaian terhadap dokumen
proses konstruksi hijau. Dibuktikan dengan menunjukkan laporan
dokumentasi testing dan commissioning untuk pekerjaan sesuai kriteria
perencanaan (contoh pada Gambar 4.6). Parameter ini memperoleh 3 point

dari 3 point

2. No.2.b pada Tabel 4.5. Dokumen serah terima pekerjaan, merupakan

penilaian terhadap kelengkapan laporan dokumentasi program pelatihan

pengoperasian system peralatan, dokumen sertifikat garansi peralatan, serta

63



dokumen manual operasi dan pemeliharaan untuk sistem peralatan. Parameter
ini memperoleh 6 point dari 6 point, rincian pada Tabel 4.7. Dasar acuan point
penuh yang digunakan dalam penilaian tercantum dalam Lampiran 1,

sedangkan dasar acuan point realisasi tercantum dalam Lampiran 2.

Tabel 4.7
Rincian Hasil Penilaian Dokumen Serah Terima Pekerjaan

Point

Parameter Penilaian Keterangan
Penuh | Realisasi

Laporan dokumentasi program pelatihan 2 2 Gambar 4.7
untuk pengoperasian sistem peralatan

Dokumen sertifikat garansi untuk 2 2 Gambar 4.8
peralatan utama dari manufaktur

Dokumen  manual  operasi ~ dan 2 2 Gambar 4.9

pemeliharaan untuk sistem peralatan
sesuai kriteria dari masing pabrikan

TOTAL 6 6

No.1 pada Tabel 4.7. Merupakan salah satu dari penilaian terhadap
dokumen serah terima pekerjaan. Dibuktikan dengan menunjukkan laporan
dokumentasi program pelatithan untuk pengoperasian sistem peralatan
(contoh pada Gambar 4.7). Parameter ini memperoleh 2 point dari 2 point
No.2 pada Tabel 4.7. Merupakan salah satu dari penilaian terhadap
dokumen serah terima pekerjaan. Dibuktikan dengan menunjukkan
dokumen sertifikat garansi untuk peralatan utama dari manufaktur (contoh
pada Gambar 4.8). Parameter ini memperoleh 2 point dari 2 point
No.3 pada Tabel 4.7. Merupakan salah satu dari penilaian terhadap
dokumen serah terima pekerjaan. Dibuktikan dengan menunjukkan
Dokumen manual operasi dan pemeliharaan untuk sistem peralatan sesuai
kriteria dari masing pabrikan (contoh pada Gambar 4.9). Parameter ini
memperoleh 2 point dari 2 point

No.2.c pada Tabel 4.5. Menyerahkan as-built drawing yang sudah tervalidasi

sesuai kondisi terpasang. Dilakukan pemeriksaan terkait kelengkapan
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dokumen gambar as-built drawing yang telah divalidasi. Pada parameter ini

diperoleh 3 point dari 3 point. (dapat dilihat pada Gambar 4.10)

4.5.3 Hasil Kesesuaian Kinerja Pelaksanaan Konstruksi BGH

Berdasarkan hasil pengolahan yang dilakukan pada aspek penilaian
kesesuaian kinerja pelaksanaan konstruksi bangunan gedung hijau pada
Pembangunan Gedung UKM, Tower Ruang Kelas, dan Laboratorium Politeknik
Pekerjaan Umum Semarang diperoleh nilai point realisasi sebesar 50,77 dari 74

yang berdasarkan Form Penilaian pada Lampiran 2 dirangkum pada Tabel 4.7

Tabel 4.8
Hasil Penilaian Kesesuaian Kinerja Pelaksanaan Konstruksi BGH
Point
No Parameter Penilaian Keterangan
Penuh | Realisasi

1 | Kegiatan Penjaminan Mutu dan 58 34,77 Tabel 4.3

Pengendalian -~ Mutu  Pekerjaan

Konstruksi BGH
2 | Serah Terima Pekerjaan 16 16 Tabel 4.5

TOTAL 74 R/ 30,77 %

4.6 Proses Konstruksi Hijau

Penerapan konstruksi hijau merupakan penilaian dari hasil verifikasi
kesesuaian metode pelaksanaan dalam konstruksi yang berhubungan dengan
penerapan serta optimasi terkait pengelolaan sumber daya yang digunakan.

Dasar acuan point penuh yang digunakan dalam penilaian tercantum dalam
Lampiran 1, sedangkan dasar acuan point realisasi tercantum dalam Lampiran 3.
Pemberian nilai penuh dilakukan apabila pada tiap aspek dapat menunjukkan bukti
dokumentasi yang relevan, sedangkan apabila tidak dapat menunjukkan bukti pada
aspek penilaian, maka tidak diberikan nilai. Adapun hasil pengolahan dirincikan

pada pembahasan dibawah ini.

65



4.6.1 Penerapan Metode Pelaksanaan Konstruksi

Dalam penilaian penerapan metode pelaksanaan konstruksi, diperoleh nilai

sebesar 5 point dari 8 point. Adapun nilai yang didapat dirincikan dalam Tabel 4.9

dibawah. Dasar acuan point penuh yang digunakan dalam penilaian tercantum

dalam Lampiran 1, sedangkan dasar acuan point realisasi tercantum dalam

Lampiran 3.

Tabel 4.9

Rincian Hasil Penilaian Penerapan Metode Pelaksanaan Konstruksi

No

Parameter Penilaian

Point

Penuh

Realisasi

Keterangan

Manajemen Perencanaan dan Evaluasi
Konstruksi yang Reliable.

Menyajikan dokumen inisiasi rencana
kerja proyek secara terstruktur dan
komprehensif di awal masa konstruksi.
Contoh: Prioritas daftar risiko pekerjaan,
seperti kajian kondisi tapak dan
lingkungan (berkontur) terhadap risiko
yang mungkin timbul saat konstruksi
(longsor, banjir, bising, getaran, dan lain-
lain)

Tidak dapat
menunjukkan

dokumen

Memiliki mekanisme evaluasi,
monitoring, dan improvement terhadap
perbaikan kinerja proyek (biaya, mutu
dan waktu) secara berkala terutama untuk
pekerjaan prioritas daftar risiko. Catatan:
Mempunyai alternatif penanganan
terhadap risiko di atas, serta monitor dan
evaluasi saat pelaksanaan konstruksi.

Gambar 4.11

Memiliki data terintegrasi terkait
bangunan (seperti Building Information
Modelling) berupa pemodelan tiga
dimensi ruang (lebar, tinggi dan
kedalaman), menggabungkan informasi
tentang waktu, manajemen aset dan
keberlanjutan, dan lain-lain

Gambar 4.12

Inovasi Proyek Terhadap 'Green'
Improvement

Melakukan implementasi ide dan inovasi
untuk peningkatan
improvement/perbaikan pada metode

Tidak dapat

menunjukkan
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konstruksi agar lebih efisien dan ramah bukti / Tidak
terhadap lingkungan. Contoh: Metode dilakukan
konstruksi perancah yang dapat dipakai
kembali, jika tetap menggunakan kayu
harus direncanakan pemanfaatan limbah
kayunya.

Melakukan inovasi yang mampu 1 1 Gambar 4.13
meningkatkan nilai tambah dari desain
perencanaan ke arah sistem yang lebih
optimal dan mampu memberi nilai
tambah efisiensi pada operasional BGH.
Catatan: Akomodasi tahap perencanaan
BGH yang digunakan saat pelaksanaan
dan berkelanjutan dalam tahap
pemanfaatan. Contoh: bio pori, embung,
tanki/reservoir air hujan, dan lain-lain

Revitalisasi lahan bernilai negatif. 2 2 Gambar 4.14
Catatan: Lahan yang bernilai negatif
adalah lahan bernilai ncgatif secara
ekonomi, lingkungan, dan sosial karena
kondisinya yang tercemar yang dapat
digunakan kembali dengan terlebih
dahulu dilakukan pembangunan atau
rehabilitasi lahan. Antara lain lahan bekas
tempat penampungan sementara/tempat
pemrosesan akhir sampah, lahan bekas
bangunan terbengkalai, lahan bekas
SPBU, atau lahan bekas kuburan

TOTAL 8 5

No.l.a pada Tabel 4.9. Merupakan salah satu dari penilaian terkait
manajemen perencanaan dan evaluasi konstruksi yang reliable. Dibuktikan
dengan menyajikan dokumen inisiasi rencana kerja proyek secara terstruktur
dan komprehensif di awal masa konstruksi. Dalam hal ini tidak memperoleh
nilai karena tidak dapat menunjukkan dokumen terkait.

No.1.b pada Tabel 4.9. Merupakan salah satu dari penilaian terkait
manajemen perencanaan dan evaluasi konstruksi yang reliable. Dibuktikan
dengan memiliki mekanisme evaluasi, monitoring, dan improvement terhadap

perbaikan kinerja proyek (biaya, mutu dan waktu) secara berkala terutama
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untuk pekerjaan prioritas daftar risiko. Nilai yang diperoleh adalah 1 point
dari 1 point (bukti dapat dilihat pada Gambar 4.11)

No.l.c pada Tabel 4.9. Merupakan salah satu dari penilaian terkait
manajemen perencanaan dan evaluasi konstruksi yang reliable. Dibuktikan
dengan memiliki data terintegrasi terkait bangunan (seperti Building
Information Modelling) berupa pemodelan tiga dimensi ruang (lebar, tinggi
dan kedalaman), menggabungkan informasi tentang waktu, manajemen aset
dan keberlanjutan, dan lain-lain (dapat dilihat pada Gambar 4.12). Nilai
perolehannya adalah 1 point dari 1 point.

No.2.a pada Tabel 4.9. Merupakan salah satu dari penilaian terkait inovasi
proyek terhadap 'Green' Improvement. Dibuktikan dengan melakukan
implementasi ide dan inovasi untuk peningkatan improvement/perbaikan
pada metode konstruksi agar lebih efisien dan ramah terhadap lingkungan.
Dalam hal ini tidak memperoleh nilai karena tidak dapat menunjukkan
dokumen terkait

No.2.b pada Tabel 4.9. Merupakan salah satu dari penilaian terkait inovasi
proyek terhadap 'Green' Improvement. Dibuktikan dengan Melakukan inovasi
yang mampu meningkatkan nilai tambah dari desain perencanaan ke arah
sistem yang lebih optimal dan mampu memberi nilai tambah efisiensi pada
operasional BGH. (contoh dapat dilihat pada Gambar 4.13). Nilai
perolehannya adalah 1 point dari 1 point.

No.2.c pada Tabel 4.9. Merupakan salah satu dari penilaian terkait inovasi
proyek terhadap 'Green' Improvement. Dibuktikan dengan melakukan
revitalisasi lahan bernilai negative. (contoh dapat dilihat pada Gambar 4.14).

Nilai perolehannya adalah 1 point dari 1 point.

4.6.2 Optimasi Penggunaan Peralatan

Dalam penilaian optimasi penggunaan peralatan, diperoleh nilai sebesar 12

point dari 12 point. Adapun nilai yang didapat dirincikan dalam Tabel 4.10

dibawah. Dasar acuan point penuh yang digunakan dalam penilaian tercantum

dalam Lampiran 1, sedangkan dasar acuan point realisasi tercantum dalam

Lampiran 3.
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Tabel 4.10
Rincian Hasil Penilaian Optimasi Penggunaan Peralatan

No

Point
Parameter Penilaian Keterangan
Penuh | Realisasi

Pengelolaan Peralatan Konstruksi yang
Efisien

Melampirkan rencana mobilisasi dan 2 2 Gambar 4.15
monitoring realisasi mobilisasi peralatan
konstruksi. Catatan: Evaluasi pemilihan
peralatan konstruksi yang lebih hemat
bahan bakar

Menunjukkan upaya pemanfaatan 2 2 Gambar 4.16
teknologi dalam mengoptimalkan
penggunaan peralatan konstruksi.
Contoh: Adanya uji di awal terhadap
peralatan konstruksi (uji getaran/vibrasi)
yang lebih ramah lingkungan dan
evaluasi pemilihan peralatan (yang lebih
tidak bising dan minim getaran)

Melampirkan bukti SILO (Surat [zin 2 2 Gambar 4.17
Laik Operasi) untuk seluruh alat berat

Keselamatan Manusia dan Lingkungan
terhadap Penggunaan Alat

Melampirkan bukti SIO (Surat Izin 2 2 Gambar 4.18
Operator) untuk seluruh alat berat

Pengamanan konstruksi terkait tinggi 2 2 Gambar 4.19
bangunan terhadap jatuhnya material.
Contoh: harus dipasang jaring pengaman
dan sebagainya

Pengamanan peralatan berat terhadap 2 2 Gambar 4.20
lalu lalang orang di bawahnya terhadap
jatuhnya material. Contoh: pemasangan
rambu-rambu di bawahnya pada saat
operasional

TOTAL 12 12

No.l.a pada Tabel 4.10. Merupakan salah satu dari penilaian terkait
pengelolaan peralatan konstruksi yang efisien. Dibuktikan dengan
melampirkan rencana mobilisasi dan monitoring realisasi mobilisasi
peralatan konstruksi (contoh dapat dilihat pada Gambar 4.15). Nilai
perolehannya adalah 2 point dari 2 point.
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No.1.b pada Tabel 4.10. Merupakan salah satu dari penilaian terkait
pengelolaan peralatan konstruksi yang efisien. Dibuktikan dengan
menunjukkan upaya pemanfaatan teknologi dalam mengoptimalkan
penggunaan peralatan konstruksi (contoh dapat dilihat pada Gambar 4.16).
Nilai perolehannya adalah 2 point dari 2 point

No.l.c pada Tabel 4.10. Merupakan salah satu dari penilaian terkait
pengelolaan peralatan konstruksi yang efisien. Dibuktikan dengan
melampirkan bukti SILO (Surat Izin Laik Operasi) untuk seluruh alat berat
(contoh dapat dilihat pada Gambar 4.17). Nilai perolehannya adalah 2 point
dari 2 point

No.2.a pada Tabel 4.10. Merupakan salah satu dari penilaian terkait
keselamatan manusia dan lingkungan terhadap penggunaan alat. Dibuktikan
dengan melampirkan bukti SIO (Surat Izin Operator) untuk seluruh alat berat
(contoh dapat dilihat pada Gambar 4.18). Nilai perolehannya adalah 2 point
dari 2 point

No.2.b pada Tabel 4.10. Merupakan salah satu dari penilaian terkait
keselamatan manusia dan lingkungan terhadap penggunaan alat. Dibuktikan
dengan menunjukkan pengamanan konstruksi terkait tinggi bangunan
terhadap jatuhnya material (contoh dapat dilihat pada Gambar 4.19). Nilai
perolehannya adalah 2 point dari 2 point

No.2.c pada Tabel 4.10. Merupakan salah satu dari penilaian terkait
keselamatan manusia dan lingkungan terhadap penggunaan alat. Dibuktikan
dengan menunjukkan Pengamanan peralatan berat terhadap lalu lalang orang
di bawahnya terhadap jatuhnya material (contoh dapat dilihat pada Gambar
4.20). Nilai perolehannya adalah 2 point dari 2 point

4.6.3 Penerapan Manajemen Pengelolaan Limbah Konstruksi

Dalam penilaian penerapan manajemen pengelolaan limbah konstruksi,

diperoleh nilai sebesar 7 point dari 7 point. Adapun nilai yang didapat dirincikan

dalam Tabel 4.11 dibawah. Dasar acuan point penuh yang digunakan dalam

penilaian tercantum dalam Lampiran 1, sedangkan dasar acuan point realisasi

tercantum dalam Lampiran 3.
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Tabel 4.11

Rincian Hasil Penilaian Penerapan Manajemen Pengelolaan Limbah Konstruksi

No

Point

Parameter Penilaian Keterangan
Penuh | Realisasi

Melakukan simulasi perhitungan dalam 1 1 Gambar 4.21
mengurangi limbah sampah konstruksi.
Termasuk perkiraan volume masing-
masing jenis limbah konstruksi

Pemilahan sampah konstruksi sesuai 2 2 Gambar 4.22
jenisnya

Penyediaan sarana khusus lokasi 1 1 Gambar 4.23
material yang mengandung limbah B3
dengan standar penyimpanan yang
optimal sesuai volume simulasi
perhitungan

Monitoring pengeluaran sampah sesuai 1 1 Gambar 4.24
dengan jenisnya, atau bekerja sama
dengan pihak ke tiga dalam melakukan
pengelolaan sampah konstruksi sesuai
jenisnya

Menunjukkan upaya 3R (reduce, reuse, 2 2 Gambar 4.25
recylce) limbah konstruksi di dalam
proyek dan merekap volume produk
yang dihasilkan

TOTAL 7 ¢

No.1 pada Tabel 4.11. Merupakan salah satu dari penilaian terkait penerapan
manajemen pengelolaan limbah. Dibuktikan dengan melakukan perhitungan
dalam mengurangi limbah sampah konstruksi termasuk perkiraan volume
masing-masing jenis limbah (contoh dapat dilihat pada Gambar 4.21). Nilai
perolehannya adalah 1 point dari 1 point.

No.2 pada Tabel 4.11. Merupakan salah satu dari penilaian terkait penerapan
manajemen pengelolaan limbah. Dibuktikan dengan melakukan pemilahan
sampah konstruksi sesuai jenisnya (contoh dapat dilihat pada Gambar 4.22).
Nilai perolehannya adalah 2 point dari 2 point.

No.3 pada Tabel 4.11. Merupakan salah satu dari penilaian terkait penerapan
manajemen pengelolaan limbah. Dibuktikan dengan melakukan penyediaan

sarana khusus lokasi material yang mengandung limbah B3 dengan standar
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4.6.4 Penerapan Konservasi Air Pada Pelaksanaan Konstruksi

penyimpanan yang optimal (contoh dapat dilihat pada Gambar 4.23). Nilai

perolehannya adalah 1 point dari 1 point.

No.4 pada Tabel 4.11. Merupakan salah satu dari penilaian terkait penerapan

manajemen pengelolaan limbah. Dibuktikan dengan melakukan monitoring

pengeluaran sampah sesuai dengan jenisnya, atau bekerja sama dengan pihak

ke tiga dalam melakukan pengelolaan sampah konstruksi (contoh dapat

dilihat pada Gambar 4.24). Nilai perolehannya adalah 1 point dari 1 point.

No.5 pada Tabel 4.11. Merupakan salah satu dari penilaian terkait penerapan

manajemen pengelolaan limbah. Dibuktikan dengan melakukan upaya 3R

limbah konstruksi didalam proyek (contoh dapat dilihat pada Gambar 4.25).

Nilai perolehannya adalah 2 point dari 2 point.

Dalam penilaian penerapan konservasi air pada pelaksanaan konstruksi,

diperoleh nilai sebesar 14 point dari 20 point. Adapun nilai yang didapat dirincikan

dalam Tabel 4.12 dibawah. Dasar acuan point penuh yang digunakan dalam

penilaian tercantum dalam Lampiran 1, sedangkan dasar acuan point realisasi

tercantum dalam Lampiran 3.

Tabel 4.12
Rincian Hasil Penilaian Penerapan Konservasi Air Pada Pelaksanaan Konstruksi
Point
No Parameter Penilaian Keterangan
Penuh | Realisasi

1 Pengelolaan air hujan

a Penyediaan kolam resapan/embung 2 2 Gambar 4.26
untuk limpasan air hujan permukaan
dengan kapasitas paling sedikit 50% dari
total luasan lahan area konstruksi dan
sesuai dengan dokumen perencanaan

b Penyediaan tangki penyimpanan air 2 0 Tidak dapat
hujan dari atap/talang dengan kapasitas menunjukkan
paling sedikit 50% dari total atap bukti / tidak
bangunan temporer dan sesuai dengan dilakukan
dokumen perencanaan

2 Pemanfaatan air hujan
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a Pemanfaatan air hujan sebagai sumber Gambar 4.27
alternatif air bersih saat konstruksi

b Menyediakan lubang biopori sebagai Gambar 4.28
sarana resapan air hujan untuk limpasan
air hujan yang tidak tertampung pada
tangki penyimpanan air hujan dan sesuai
dengan dokumen perencanaan

3 Pengelolaan sumber air baku (pilih satu
opsi)

a Opsi 1: Pekerjaan dengan kegiatan Opsi tidak
dewatering dipilih

a.1 | Untuk pekerjaan yang mensyaratkan Opsi tidak
pekerjaan dewatering, dipastikan telah dipilih
memperoleh izin dewatering dari
pemerintah daerah/otoritas setempat

a.2 | Mekanisme sistem dewatering telah Opsi tidak
dilengkapi dengan sumur pantau air dipilih
permukaan, piezometer, inclinometer,
dan sistem monitoring secara berkala

a.3 | Melampirkan hasil pumping test dan Opsi tidak
dasar perhitungan kebutuhan 'dewatering dipilih
well pump' sebagai dasar rekomendasi
kebutuhan dewatering

a.4 | Melakukan pengamatan penurunan muka Opsi tidak
tanah di sekitar lokasi konstruksi. dipilih

a.5 | Proyek mengolah dan memanfaatkan air Opsi tidak
dewatering sebagai sumber air untuk dipilih
konstruksi dan lingkungan sekitar.

b | Opsi 2 : Pekerjaan tanpa kegiatan
dewatering

b.1 | Menggunakan air PAM atau sumur Gambar 4.29
dangkal

b.2 | Tidak menggunakan air dari sumur Gambar 4.30
dalam sebagai sumber air baku untuk
pekerjaan konstruksi.

b.3 | Pemasangan meter air cabang dari Gambar 4.31
sumber air baku (PDAM atau
perusahaan air minum lainnya) untuk
pekerjaan konstruksi

b.4 | Menyediakan sistem distribusi air baku Tidak dapat
konstruksi yang efektif dan efisien sesuai dibuktikan /
dengan kebutuhan konstruksi. tidak

dilakukan

b.5 | Monitoring dan evaluasi pemakaian air Tidak dapat

baku secara berkala dibuktikan /

73




tidak
dilakukan

TOTAL 20 14

No.l.a pada Tabel 4.12. Salah satu indikator penilaian penerapan konservasi
air pada pelaksanaan konstruksi terkait pengelolaan air hujan adalah
penyediaan kolam resapan atau embung untuk menampung limpasan air
hujan permukaan. Kriteria yang harus dipenuhi adalah kapasitas kolam
resapan atau embung setidaknya sebesar 50% dari total luasan lahan area
konstruksi, sesuai dengan dokumen perencanaan yang telah disusun (dapat
dilihat pada Gambar 4.26). Nilai perolehannya adalah 2 point dari 2 point.
No.1.b pada Tabel 4.12. Satu lagi aspek penilaian dalam penerapan
konservasi air pada pelaksanaan konstruksi terkait pengelolaan air hujan
adalah penyediaan tangki penyimpanan air hujan yang dikumpulkan dari atap
atau talang. Kriteria yang harus  terpenuhi adalah kapasitas tangki
penyimpanan air hujan minimal 50% dari total luasan atap bangunan
temporer, sesuai dengan dokumen perencanaan yang telah disusun. Nilai
perolehannya adalah O point dari 2 point karena tidak dapat dibuktikan.
No.2.a pada Tabel 4.12. Merupakan salah satu dari penilaian terkait
Pemanfaatan air hujan. Dibuktikan dengan Pemanfaatan air hujan sebagai
sumber alternatif air bersih saat konstruksi (dapat dilihat pada Gambar 4.27).
Nilai perolehannya adalah 2 point dari 2 point.

No.2.b pada Tabel 4.12. Satu dari penilaian terkait pemanfaatan air hujan
adalah dengan menyediakan lubang biopori sebagai sarana resapan air hujan.
Lubang biopori berfungsi untuk menampung limpasan air hujan yang tidak
dapat disimpan dalam tangki penyimpanan air hujan. Lubang biopori
membantu dalam proses resapan air ke dalam tanah, mendukung konservasi
air, dan mengurangi potensi genangan air permukaan (dapat dilihat pada
Gambar 4.28). Nilai perolehannya adalah 2 point dari 2 point.

No.3.a.1 hingga No.3.a.5 pada Tabel 4.12. Merupakan bagian penilaian
terkait Pengelolaan Sumber Air Baku Opsi Pekerjaan dengan kegiatan
dewatering. Karena kegiatan dewatering tidak dilakukan maka opsi tersebut

tidak digunakan dalam penilaian.
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6.

10.

No.3.b.1 pada Tabel 4.12. Merupakan salah satu dari penilaian terkait
Pengelolaan Sumber Air Baku Opsi Pekerjaan tanpa kegiatan dewatering.
Dibuktikan dengan Menggunakan air PAM atau sumur dangkal (contoh dapat
dilihat pada Gambar 4.29). Nilai perolehannya adalah 3 point dari 3 point.
No.3.b.2 pada Tabel 4.12. Penilaian terkait Pengelolaan Sumber Air Baku
pada opsi pekerjaan tanpa kegiatan dewatering dapat diindikasikan dengan
tidak menggunakan air dari sumur dalam sebagai sumber air baku untuk
pekerjaan konstruksi. Hal ini mencerminkan komitmen terhadap pengelolaan
sumber daya air dengan menghindari pengambilan air dari sumur dalam yang
dapat berdampak pada penurunan tingkat air tanah atau ketersediaan air di
wilayah tersebut (contoh dapat dilihat pada Gambar 4.30). Nilai
perolehannya adalah 2 point dari 2 point.

No.3.b.3 pada Tabel 4.12. Merupakan salah satu dari penilaian terkait
Pengelolaan Sumber Air Baku Opsi Pekerjaan tanpa kegiatan dewatering.
Dibuktikan dengan Pemasangan meter air cabang dari sumber air baku
(PDAM atau perusahaan air minum lainnya) untuk pekerjaan konstruksi
(contoh dapat dilihat pada Gambar 4.31). Nilai perolehannya adalah 3 point
dari 3 point.

No.3.b.4 pada Tabel 4.12. Merupakan salah satu kriteria penilaian terkait
Pengelolaan Sumber Air Baku pada opsi pekerjaan tanpa kegiatan
dewatering. Kriteria ini dapat dinyatakan terpenuhi dengan dibuktikan
adanya penyediaan sistem distribusi air baku konstruksi yang efektif dan
efisien, sesuai dengan kebutuhan konstruksi yang sedang berlangsung. Sistem
distribusi yang baik mencerminkan upaya dalam mengelola sumber daya air
dengan optimal tanpa perlu melibatkan kegiatan dewatering yang dapat
berdampak negatif pada lingkungan. Nilai perolehannya adalah 0 point dari 2
point karena tidak dilakukan penyediaan.

No.3.b.4 pada Tabel 4.12. Merupakan salah satu dari penilaian terkait
Pengelolaan Sumber Air Baku Opsi Pekerjaan tanpa kegiatan dewatering.
Dibuktikan dengan Monitoring dan evaluasi pemakaian air baku secara
berkala. Nilai perolehannya adalah 0 point dari 2 point karena tidak dilakukan

kegiatan.
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4.6.5 Penerapan Konservasi Energi pada Pelaksanaan Konstruksi

Dalam penilaian penerapan konservasi energi pada pelaksanaan konstruksi,
diperoleh nilai sebesar 8 point dari 13 point. Adapun nilai yang didapat dirincikan
dalam Tabel 4.13 dibawah. Dasar acuan point penuh yang digunakan dalam
penilaian tercantum dalam Lampiran 1, sedangkan dasar acuan point realisasi

tercantum dalam Lampiran 3.

Tabel 4.13
Rincian Hasil Penilaian Penerapan Konservasi Energi Pada Pelaksanaan
Konstruksi
Point
No Parameter Penilaian Keterangan

Penuh | Realisasi

1 Manajemen Energi saat Konstruksi

a Memiliki tabel rencana penggunaan 3 0 Tidak dapat
energi listrik dari seluruh peralatan dan menunjukkan
perlengkapan baik di area proyek dokumen

maupun di kantor proyek

b | Memiliki prosedur pengelolaan energi 1 1 Gambar 4.32
dari tahap perencanaan, kontrol dan
monitoring perencanaan hingga evaluasi
penggunaan konsumsi energi listrik di
proyek. Catatan: Pengaturan efektivitas
penggunaan Air Conditioning (AC) atau
penggantian AC dengan ventilasi alami
bila memungkinkan

2 Sistem Kelistrikan saat Konstruksi

a Apabila menggunakan sumber listrik 2 2 Gambar 4.33
PLN, memasang kWh meter pada panel
induk dan panel distribusi untuk
pekerjaan

b | Apabila menggunakan sumber listrik 2 2 Gambar 4.34
genset, melampirkan uji kelayakan
operasi untuk memastikan kinerja alat

optimal

c Monitoring pemakaian listrik dan bahan 2 0 Tidak
bakar karbon secara berkala (setiap dilakukan
bulan)

d | Menggunakan sistem penerangan dan 3 3 Gambar 4.35

AC hemat energi paling sedikit 30% dari
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total penggunaan pada aktivitas
konstruksi. Catatan: Penggantian lampu
biasa dengan lampu LED

TOTAL 13 8

No.l.a pada Tabel 4.13. Merupakan salah satu dari penilaian terkait
manajemen energi saat konstruksi. Dibuktikan dengan memiliki tabel rencana
penggunaan energi listrik dari seluruh peralatan dan perlengkapan baik di area
proyek maupun di kantor proyek. Nilai perolehannya adalah 0 point dari 3
point karena tidak dilakukan.

No.1.b pada Tabel 4.13. Merupakan salah satu kriteria penilaian terkait
manajemen energi saat konstruksi. Kriteria ini dianggap terpenuhi jika ada
bukti bahwa proyek memiliki prosedur pengelolaan energi yang mencakup
tahap perencanaan, kontrol, monitoring, hingga evaluasi penggunaan
konsumsi energi listrik (contoh dapat dilihat pada Gambar 4.32). Nilai
perolehannya adalah 1 point dari 1 point.

No.2.a pada Tabel 4.13. Merupakan salah satu dari penilaian terkait sistem
kelistrikan saat konstruksi. Dibuktikan dengan menggunakan sumber listrik
PLN, memasang kWh meter pada panel induk dan panel distribusi untuk
pekerjaan (contoh dapat dilihat pada Gambar 4.33). Nilai perolehannya
adalah 2 point dari 2 point.

No.2.b pada Tabel 4.13. Merupakan salah satu kriteria penilaian terkait
sistem kelistrikan saat konstruksi. Kriteria ini dianggap terpenuhi jika
dibuktikan bahwa proyek menggunakan sumber listrik dari genset dan
melampirkan uji kelayakan operasi untuk memastikan kinerja alat optimal
(contoh dapat dilihat pada Gambar 4.34). Nilai perolehannya adalah 2 point
dari 2 point.

No.2.c pada Tabel 4.13. Merupakan salah satu dari penilaian terkait sistem
kelistrikan saat konstruksi. Dibuktikan dengan melakukan monitoring
pemakaian listrik dan bahan bakar karbon secara berkala (setiap bulan). Nilai
perolehannya adalah 0 point dari 2 point karena tidak dilakukan kegiatan

tersebut.
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6. No.2.d pada Tabel 4.13. Merupakan salah satu dari penilaian terkait Sistem
Kelistrikan saat Konstruksi. Dibuktikan dengan Menggunakan sistem
penerangan dan AC hemat energi paling sedikit 30% dari total penggunaan
pada aktivitas konstruksi. Catatan: Penggantian lampu biasa dengan lampu
LED (contoh dapat dilihat pada Gambar 4.35). Nilai perolehannya adalah 3
point dari 3 point.

4.6.6 Hasil Proses Konstruksi Hijau

Berdasarkan hasil pengolahan yang dilakukan pada aspek penilaian proses
konstruksi hijau pada Pembangunan Gedung UKM, Tower Ruang Kelas, dan
Laboratorium Politeknik Pekerjaan Umum Semarang diperoleh nilai point realisasi
sebesar 46 dari 60 yang berdasarkan Form Penilaian pada Lampiran 3 dan

dirangkum pada Tabel 4.14

Tabel 4.14
Hasil Penilaian Proses Konstruksi Hijau
Point
No Parameter Penilaian Keterangan

Penuh | Realisasi

1 | Penerapan Metode Pelaksanaan 3 5 Tabel 4.9

Konstruksi Hijau

2 | Optimasi Penggunaan Peralatan 12 12 Tabel 4.10

3 | Penerapan Manajemen Pengelolaan 7 7 Tabel 4.11
Limbah Konstruksi

4 | Penerapan Konservasi Air pada 20 14 Tabel 4.12

Pelaksanaan Konstruksi

5 | Penerapan Konservasi Energi pada 13 8 Tabel 4.13
Pelaksanaan Konstruksi

TOTAL 60 46 27,87 %

4.7 Praktik Perilaku Hijau
Praktik perilaku hijau adalah hasil penilaian dari verifikasi kesesuaian metode
pelaksanaan dalam konstruksi yang terkait dengan penerapan sistem manajemen

keselamatan konstruksi (SMKK) serta perilaku ramah lingkungan. Praktik ini
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mencakup penilaian terhadap langkah-langkah yang diambil untuk memastikan
bahwa metode pelaksanaan konstruksi tidak hanya mematuhi standar keselamatan,
tetapi juga mengadopsi perilaku dan praktik yang mendukung keberlanjutan
lingkungan. Hal ini mencakup aspek seperti penggunaan bahan ramah lingkungan,
pengelolaan limbah yang efektif, serta pengurangan dampak negatif terhadap
lingkungan sekitar.

Dasar acuan point penuh yang digunakan dalam penilaian tercantum dalam
Lampiran 1, sedangkan dasar acuan point realisasi tercantum dalam Lampiran 4.
Pemberian nilai penuh dilakukan apabila pada tiap aspek dapat menunjukkan bukti
dokumentasi yang relevan, sedangkan apabila tidak dapat menunjukkan bukti pada
aspek penilaian, maka tidak diberikan nilai. Adapun hasil pengolahan dirincikan

pada pembahasan dibawah ini

4.7.1 Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK)
Dalam penilaian penerapan system manajemen keselamatan konstruksi
(SMKK), diperoleh nilai sebesar 14 point dari 14 point. Adapun nilai yang didapat
dirincikan dalam Tabel 4.15 dibawah. Dasar acuan point penuh yang digunakan
dalam penilaian tercantum dalam Lampiran 1, sedangkan dasar acuan point

realisasi tercantum dalam Lampiran 4.

Tabel 4.15
Rincian Hasil Penilaian Penerapan Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK)

Point

No Parameter Penilaian Keterangan
Penuh | Realisasi

1 Penerapan sistem manajemen
keselamatan konstruksi (SMKK)
a Opsi 1: Upaya perencanaan, pencegahan

dan mitigasi risiko kecelakaan kerja
yang optimal

a.1 | Memiliki perencanaan Health, Safety, 2 2 Gambar 4.36
and Environtment (HSE) Plan, SOP
penanganan wabah penyakit menular
(misal Covid 19), dan emergency plan
yang update dan aplikatif
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a.2

Memiliki mekanisme stop work 2 2 Gambar 4.37
authority untuk pekerjaan yang dianggap
berbahaya (unsafety work)

a.3

Memiliki dokumen Work Method 2 2 Gambar 4.38
Statement (WMS) dengan
mencantumkan potensi risiko
keselamatan konstruksi dari tiap
pekerjaan

a4

Memiliki mekanisme kontrol 2 2 Gambar 4.39
keselamatan konstruksi yang terdiri dari
HSE Induction, rapat mingguan, HSE
Inspection dan monitoring kontrol secara
berkala

Opsi 2: Aspek kesehatan, kenyamanan
dan housekeeping

b.1

Menyediakan fasilitas barak pekerja dan 3 3 Gambar 4.40
toilet yang laik, dan memenuhi unsur
kesehatan pekerja

b.2

Menyediakan fasilitas area merokok )/ 2 Gambar 4.41
(jarak £ 5 m) di luar area kerja dan di
luar jam kerja

b.3

Menyediakan fasilitas kantin pekerja 1 1 Gambar 4.42
yang laik dan memenuhi unsur
kebersihan dan kesehatan

TOTAL 14 14

1.

No.l.a.1 pada Tabel 4.15. Merupakan salah satu kriteria penilaian terkait
penerapan sistem manajemen keselamatan konstruksi (SMKK) dengan upaya
perencanaan, pencegahan, dan mitigasi risiko kecelakaan kerja yang optimal.
Kriteria ini dianggap terpenuhi jika dibuktikan bahwa proyek memiliki
perencanaan Health, Safety, and Environment (HSE) Plan, Standard
Operating Procedure (SOP) penanganan wabah penyakit menular, dan
emergency plan yang terupdate dan aplikatif. Hal ini menunjukkan komitmen
untuk melindungi kesehatan dan keselamatan pekerja serta lingkungan,
dengan langkah-langkah yang konkret dan relevan dalam mengatasi potensi
risiko dan keadaan darurat (contoh dapat dilihat pada Gambar 4.36). Nilai
perolehannya adalah 2 point dari 2 point.

No.1.a.2 pada Tabel 4.15. salah satu kriteria penilaian terkait penerapan

sistem manajemen keselamatan konstruksi (SMKK) dengan upaya
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perencanaan, pencegahan, dan mitigasi risiko kecelakaan kerja yang optimal.
Kriteria ini dianggap terpenuhi jika dibuktikan bahwa proyek memiliki
mekanisme stop work authority untuk pekerjaan yang dianggap berbahaya
atau tidak aman (unsafety work). Mekanisme ini memungkinkan pekerja atau
pihak yang berkompeten untuk menghentikan pekerjaan jika ada potensi
bahaya yang dapat mengancam keselamatan (contoh dapat dilihat pada

Gambar 4.37). Nilai perolehannya adalah 2 point dari 2 point.

. No.l.a.3 pada Tabel 4.15. Merupakan alah satu kriteria penilaian terkait

penerapan sistem manajemen keselamatan konstruksi (SMKK) dengan upaya
perencanaan, pencegahan, dan mitigasi risiko kecelakaan kerja yang optimal.
Kriteria ini dianggap terpenuhi jika proyek memiliki dokumen Work Method
Statement (WMS) yang mencantumkan potensi risiko keselamatan konstruksi
dari setiap pekerjaan. Dengan demikian, dokumen tersebut dapat digunakan
sebagai panduan untuk mengidentifikasi dan mengatasi risiko keselamatan
yang mungkin timbul selama pelaksanaan pekerjaan konstruksi (contoh dapat
dilihat pada Gambar 4.38). Nilai perolehannya adalah 2 point dari 2 point.

. No.l.a.4 pada Tabel 4.15. salah satu kriteria penilaian terkait penerapan
sistem manajemen keselamatan konstruksi (SMKK) dengan upaya
perencanaan, pencegahan, dan mitigasi risiko kecelakaan kerja yang optimal.
Kriteria ini dianggap terpenuhi jika proyek memiliki mekanisme kontrol
keselamatan konstruksi yang melibatkan HSE Induction (pendidikan
pengenalan kesehatan, keselamatan, dan lingkungan), rapat mingguan, HSE
Inspection (inspeksi kesehatan, keselamatan, dan lingkungan), dan
monitoring kontrol secara berkala. Mekanisme ini membantu memastikan
bahwa aspek-aspek keselamatan diterapkan, dipantau, dan dievaluasi secara
teratur selama proyek konstruksi berlangsung (contoh dapat dilihat pada
Gambar 4.39). Nilai perolehannya adalah 2 point dari 2 point.

. No.1.b.1 pada Tabel 4.15. Merupakan salah satu dari penilaian terkait

penerapan sistem manajemen keselamatan konstruksi (SMKK) dengan aspek
kesehatan, kenyamanan dan housekeeping. Dibuktikan dengan Menyediakan

fasilitas barak pekerja dan toilet yang laik, dan memenuhi unsur kesehatan
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pekerja (contoh dapat dilihat pada Gambar 4.40). Nilai perolehannya adalah
3 point dari 3 point.

No.1.b.2 pada Tabel 4.15. Merupakan salah satu dari penilaian terkait
penerapan sistem manajemen keselamatan konstruksi (SMKK) dengan aspek
kesehatan, kenyamanan dan housekeeping. Dibuktikan dengan menyediakan
fasilitas area merokok (jarak + 5 m) di luar area kerja dan di luar jam kerja
(contoh dapat dilihat pada Gambar 4.41). Nilai perolehannya adalah 2 point
dari 2 point.

No.1.b.3 pada Tabel 4.15. Merupakan salah satu dari penilaian terkait
penerapan sistem manajemen keselamatan konstruksi (SMKK) dengan aspek
kesehatan, kenyamanan dan housekeeping. Dibuktikan dengan menyediakan
fasilitas kantin pekerja yang laik dan memenuhi unsur kebersihan dan
kesehatan (contoh dapat dilihat pada Gambar 4.42). Nilai perolehannya
adalah 2 point dari 2 point.

4.7.2 Penerapan Perilaku Ramah Lingkungan

Dalam penilaian penerapan perilaku ramah lingkungan, diperoleh nilai

sebesar 6 point dari 6 point. Adapun nilai yang didapat dirincikan dalam Tabel 4.16

dibawah. Dasar acuan point penuh yang digunakan dalam penilaian tercantum

dalam Lampiran 1, sedangkan dasar acuan point realisasi tercantum dalam

Lampiran 4.

Tabel 4.16
Hasil Penilaian Penerapan Perilaku Ramah Lingkungan

No

Point

Parameter Penilaian Keterangan
Penuh | Realisasi

Penerapan Perilaku Ramah Lingkungan

Aktivitas konstruksi memperhitungkan
potensi dampak negatif terhadap
lingkungan

a.l

Melakukan upaya identifikasi, 1 1 Gambar 4.43
pengendalian dan pemantauan aktivitas
konstruksi terhadap aspek lingkungan
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a.2

Monitoring dampak aktivitas konstruksi 1 1 Gambar 4.44
secara berkala (getaran, kebisingan, dan
debu)

a.3

Melakukan upaya penanaman pohon 2 2 Gambar 4.45
serta tidak melakukan penebangan
pohon selama proses konstruksi

Aspek membangun budaya 'Green
Policy'

b.1

Menyediakan papan informasi dengan 1 1 Gambar 4.46
manajemen visual untuk aspek yang
mengacu pada kebijakan manajemen
terhadap aspek lingkungan. Catatan:
Huruf dan penandaan bisa terbaca siang
maupun malam hari

b.2

Menyiapkan sistem rewards and 1 1 Gambar 4.47
punishment untuk membangun budaya
green, safety dan quality yang
berkelanjutan

TOTAL 6 6

No.l1.a.1 pada Tabel 4.16. salah satu kriteria penilaian terkait penerapan
perilaku  ramah lingkungan  dengan = aktivitas konstruksi yang
memperhitungkan potensi dampak negatif terhadap lingkungan. Kriteria ini
dianggap terpenuhi jika dibuktikan bahwa proyek melakukan upaya
identifikasi, pengendalian, dan pemantauan aktivitas konstruksi terhadap
aspek lingkungan. Langkah-langkah ini mencakup pemahaman terhadap
dampak potensial terhadap lingkungan seiring dengan kegiatan konstruksi,
serta langkah-langkah yang diambil untuk mengurangi dan mengelola
dampak tersebut selama pelaksanaan proyek (contoh dapat dilihat pada
Gambar 4.43). Nilai perolehannya adalah 1 point dari 1 point.

No.l.a.2 pada Tabel 4.16. Merupakan salah satu kriteria penilaian terkait
penerapan perilaku ramah lingkungan dengan aktivitas konstruksi yang
memperhitungkan potensi dampak negatif terhadap lingkungan. Kriteria ini
dianggap terpenuhi jika proyek melakukan monitoring dampak aktivitas
konstruksi secara berkala, termasuk pengukuran getaran, kebisingan, dan
debu (contoh dapat dilihat pada Gambar 4.44). Nilai perolehannya adalah 1

point dari 1 point.
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No.1.a.3 pada Tabel 4.16. Merupakan salah satu kriteria penilaian terkait
penerapan perilaku ramah lingkungan dengan aktivitas konstruksi yang
memperhitungkan potensi dampak negatif terhadap lingkungan. Kriteria ini
dianggap terpenuhi jika proyek melakukan upaya penanaman pohon dan tidak
melakukan penebangan pohon selama proses konstruksi (contoh dapat dilihat
pada Gambar 4.45). Nilai perolehannya adalah 2 point dari 2 point.
No.1.b.1 pada Tabel 4.16. Merupakan salah satu dari penilaian terkait
penerapan perilaku ramah lingkungan dengan aspek membangun budaya
'Green Policy'. Dibuktikan dengan menyediakan papan informasi dengan
manajemen visual untuk aspek yang mengacu pada kebijakan manajemen
terhadap aspek lingkungan. Catatan: Huruf dan penandaan bisa terbaca siang
maupun malam hari (contoh dapat dilihat pada Gambar 4.46). Nilai
perolehannya adalah 1 point dari 1 point.

No.1.b.2 pada Tabel 4.16. Merupakan salah satu dari penilaian terkait
penerapan perilaku ramah lingkungan dengan aspek membangun budaya
'‘Green Policy'. Dibuktikan ~dengan menyiapkan sistem rewards and
punishment untuk membangun budaya greenm, safety dan quality yang
berkelanjutan (contoh dapat dilihat pada Gambar 4.47). Nilai perolehannya
adalah 1 point dari 1 point.

4.7.3 Hasil Praktik Perilaku Hijau

Berdasarkan hasil pengolahan yang dilakukan pada aspek penilaian praktik

perilaku hijau pada Pembangunan Gedung UKM, Tower Ruang Kelas, dan

Laboratorium Politeknik Pekerjaan Umum Semarang diperoleh nilai point realisasi

sebesar 20 dari 20 yang berdasarkan Form Penilaian pada Lampiran 4 dan

dirangkum pada Tabel 4.17

Tabel 4.17
Hasil Penilaian Praktik Perilaku Hijau
Point
No Parameter Penilaian Keterangan
Penuh | Realisasi
1 | Penerapan Sistem Manajemen 14 14 Tabel 4.15

Keselamatan Konstruksi (SMKK)
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2 | Penerapan Perilaku Ramah 6 6 Tabel 4.16
Lingkungan
TOTAL 20 20 12,12 %

4.8 Rantai Pasok Hijau

Rantai pasok hijau merupakan penilaian yang melibatkan verifikasi
kesesuaian metode pelaksanaan dalam konstruksi, terutama terkait dengan
penggunaan material konstruksi, pemilihan pemasok/subkontraktor, serta
konservasi energi. Praktik rantai pasok hijau mencakup langkah-langkah untuk
meminimalkan dampak lingkungan sepanjang seluruh rantai pasokan, mulai dari
produksi material hingga pemakaian akhirnya dalam proyek konstruksi. Hal ini
melibatkan pertimbangan dalam memilih material yang ramah lingkungan, memilih
pemasok dan subkontraktor yang mendukung praktik berkelanjutan, dan
merancang strategi konservasi energi yang efisien dalam konstruksi. Rantai pasok
hijau bertujuan untuk meningkatkan keberlanjutan dan mengurangi jejak
lingkungan dari seluruh proses konstruksi.

Dasar acuan point penuh yang digunakan dalam penilaian tercantum dalam
Lampiran 1, sedangkan dasar acuan point realisasi tercantum dalam Lampiran 5.
Pemberian nilai penuh dilakukan apabila pada tiap aspek dapat menunjukkan bukti
dokumentasi yang relevan, sedangkan apabila tidak dapat menunjukkan bukti pada
aspek penilaian, maka tidak diberikan nilai. Adapun hasil pengolahan dirincikan

pada pembahasan dibawah ini

4.8.1 Penggunaan Material Konstruksi

Dalam penilaian Penggunaan Material Konstruksi, diperoleh nilai sebesar 6
point dari 6 point. Adapun nilai yang didapat dirincikan dalam Tabel 4.17 dibawah.
Dasar acuan point penuh yang digunakan dalam penilaian tercantum dalam

Lampiran 1, sedangkan dasar acuan point realisasi tercantum dalam Lampiran 5.
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Tabel 4.18
Rincian Hasil Penggunaan Material Konstruksi

Parameter Penilaian Point Keterangan

Penuh | Realisasi

Penggunaan Material Konstruksi

Porsi Tingkat Komponen Dalam Negeri 1 1 Gambar 4.48
(TKDN) paling sedikit 40%

Menggunakan bahan baku material yang
ramah lingkungan

b.1

Tidak menggunakan material yang 1 1 Gambar 4.49
mengandung Chlorofluorocarbon (CFC),
asbes, merkuri dan Volatile Organic
Compound (VOC) tinggi

b.2

Menggunakan material bersertifikat 1 1 Gambar 4.50
SNI/ISO 14001/ecolabel/faktur kayu
legal

Pengiriman dan pemanfaatan material
dengan tepat

c.1

Memiliki mekanisme perencanaan, 1 1 Gambar 4.51
pendatangan dan pemanfaatan material
secara tepat dan efektif (just in time)

c.2

Memiliki mekanisme pergudangan dan 1 1 Gambar 4.52
penumpukan material yang efektif

c.3

Mendatangkan material yang memiliki 1 1 Gambar 4.53
sedikit kemasan pembungkus

TOTAL 6 6

No.l.a pada Tabel 4.18. Merupakan salah satu dari penilaian terkait
penggunaan material konstruksi. Dibuktikan  dengan porsi Tingkat
Komponen Dalam Negeri (TKDN) paling sedikit 40% (contoh dapat dilihat
pada Gambar 4.48). Nilai perolehannya adalah 1 point dari 1 point.

No.1.b.1 pada Tabel 4.18. Merupakan salah satu kriteria penilaian terkait
penggunaan material konstruksi dengan menggunakan bahan baku yang
ramah lingkungan. Kriteria ini dianggap terpenuhi jika proyek tidak
menggunakan material yang mengandung Chlorofluorocarbon (CFC), asbes,
merkuri, dan Volatile Organic Compound (VOC) tinggi (contoh dapat dilihat
pada Gambar 4.49). Nilai perolehannya adalah 1 point dari 1 point.
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No.1.b.2 pada Tabel 4.18. Merupakan salah satu dari penilaian terkait
penggunaan material konstruksi dengan menggunakan bahan baku material
yang ramah lingkungan. Dibuktikan dengan menggunakan material
bersertifikat SNI/ISO 14001/ecolabel/faktur kayu legal (contoh dapat dilihat
pada Gambar 4.50). Nilai perolehannya adalah 1 point dari 1 point.
No.l.c.1 pada Tabel 4.18. salah satu kriteria penilaian terkait penggunaan
material konstruksi dengan pengiriman dan pemanfaatan material secara
tepat. Kriteria ini dianggap terpenuhi jika proyek memiliki mekanisme
perencanaan, pendatangan, dan pemanfaatan material secara tepat dan efektif.
Ini mencerminkan praktik manajemen yang bertujuan untuk mengurangi
pemborosan dan memastikan bahwa material dikirim dan dimanfaatkan
sesuai dengan kebutuhan proyek, mendukung aspek keberlanjutan dengan
mengoptimalkan penggunaan sumber daya (contoh dapat dilihat pada
Gambar 4.51). Nilai perolehannya adalah 1 point dari 1 point.

No.1.c.2 pada Tabel 4.18. Merupakan salah satu dari penilaian terkait
penggunaan material konstruksi dengan pengiriman dan pemanfaatan
material dengan tepat. Dibuktikan dengan memiliki mekanisme pergudangan
dan penumpukan material yang efektif (contoh dapat dilihat pada Gambar
4.52). Nilai perolehannya adalah 1 point dari 1 point.

No.1.c.3 pada Tabel 4.18. Merupakan salah satu dari penilaian terkait
penggunaan material konstruksi dengan pengiriman dan pemanfaatan
material dengan tepat. Dibuktikan dengan mendatangkan material yang
memiliki sedikit kemasan pembungkus (contoh dapat dilihat pada Gambar

4.53). Nilai perolehannya adalah 1 point dari 1 point.

4.8.2 Pemilihan Pemasok dan/atau Sub Kontraktor

Dalam penilaian Pemilihan Pemasok dan/atau Sub Kontraktor, diperoleh nilai

sebesar 3 point dari 3 point. Adapun nilai yang didapat dirincikan dalam Tabel 4.18

dibawah. Dasar acuan point penuh yang digunakan dalam penilaian tercantum

dalam Lampiran 1, sedangkan dasar acuan point realisasi tercantum dalam

Lampiran 5.
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Tabel 4.19
Rincian Hasil Pemilihan Pemasok dan/atau Sub Kontraktor

No

Point

Parameter Penilaian Keterangan
Penuh | Realisasi

Pemilihan Pemasok dan/atau Sub
Kontraktor

Memiliki pemasok material dan/atau alat 1 1 Gambar 4.54
yang berada dalam satu zona area yang
sama (berjarak maksimum 200 km)
sebanyak paling sedikit 50% dari total
kebutuhan bahan baku. Catatan: Untuk
ready mix lokasi batching plant kurang
dari 30 km.

Memiliki mekanisme identifikasi 1 1 Gambar 4.55
kebutuhan material dan alat sesuai
dengan lingkup, jadwal pendatangan dan
jumlah/volume yang tepat dan tidak
berlebih sesuai dengan kebutuhan
pendatangan.

Memiliki mekanisme seleksi dan 1 1 Gambar 4.56
evaluasi calon pemasok yang
berorientasi pada proses produksi yang
ramah lingkungan (memasukkan
prasyarat ISO, SNI/sertifikasi ekolabel).

TOTAL 3 3

No.l1.a pada Tabel 4.19 Merupakan salah satu dari penilaian terkait pemilihan
pemasok dan/atau sub kontraktor. Dibuktikan dengan memiliki pemasok
material dan/atau alat yang berada dalam satu zona area yang sama (berjarak
maksimum 200 km) (contoh dapat dilihat pada Gambar 4.54). Nilai
perolehannya adalah 1 point dari 1 point.

No.1.b pada Tabel 4.19 Merupakan salah satu dari penilaian terkait
pemilihan pemasok dan/atau sub kontraktor. Kriteria ini dianggap terpenuhi
jika proyek memiliki mekanisme identifikasi kebutuhan material dan alat
sesuai dengan lingkup, jadwal pendatangan, dan jumlah/volume yang tepat
dan tidak berlebihan sesuai dengan kebutuhan pendatangan. Langkah-
langkah ini mencerminkan praktik manajemen yang efisien dalam pemilihan

pemasok dan subkontraktor, dengan memastikan bahwa kebutuhan material
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4.8.3

dan alat sesuai dengan proyek, dan tidak melebihi kebutuhan yang
sebenarnya. (contoh dapat dilihat pada Gambar 4.55). Nilai perolehannya
adalah 1 point dari 1 point.

No.l1.a pada Tabel 4.19 Merupakan salah satu dari penilaian terkait pemilihan
pemasok dan/atau sub kontraktor. Kriteria ini dianggap terpenuhi jika proyek
memiliki mekanisme seleksi dan evaluasi calon pemasok yang berorientasi
pada proses produksi yang ramah lingkungan, termasuk memasukkan
prasyarat ISO, SNlI/sertifikasi ekolabel. Tindakan ini mencerminkan
komitmen untuk memilih pemasok yang mengadopsi praktik-produksi yang
berkelanjutan dan memenuhi standar lingkungan tertentu, seperti ISO atau
sertifikasi ekolabel. (contoh dapat dilihat pada Gambar 4.56). Nilai

perolehannya adalah 1 point dari 1 point.

Konservasi Energi

Dalam penilaian konservasi energi, diperoleh nilai sebesar 2 point dari 2

point. Adapun nilai yang didapat dirincikan dalam Tabel 4.20 dibawah. Dasar

acuan point penuh yang digunakan dalam penilaian tercantum dalam Lampiran 1,

sedangkan dasar acuan point realisasi tercantum dalam Lampiran 5.

Tabel 4.20
Rincian Hasil Konservasi Energi
Point
No Parameter Penilaian Keterangan
Penuh | Realisasi
1 Konservasi Energi
a | Pernah melakukan dan memiliki laporan 1 1 Gambar 4.57
audit energi dari peralatan
b | Memiliki aturan mengenai konservasi 1 1 Gambar 4.58
energi di perusahaan (green policies)
TOTAL 2 2
1. No.l.a pada Tabel 4.20 Merupakan salah satu dari penilaian terkait

konservasi energi. Dibuktikan dengan pernah melakukan dan memiliki
laporan audit energi dari peralatan (contoh dapat dilihat pada Gambar 4.57).
Nilai perolehannya adalah 1 point dari 1 point.
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No.1.b pada Tabel 4.20 Merupakan salah satu dari penilaian terkait

konservasi energi. Dibuktikan dengan memiliki aturan mengenai konservasi

energi di perusahaan (green policies) (contoh dapat dilihat pada Gambar

4.58). Nilai perolehannya adalah 1 point dari 1 point.

4.8.4 Hasil Rantai Pasok Hijau

Berdasarkan hasil pengolahan yang dilakukan pada aspek penilaian rantai

pasok hijau pada Pembangunan Gedung UKM, Tower Ruang Kelas, dan

Laboratorium Politeknik Pekerjaan Umum Semarang diperoleh nilai point realisasi

sebesar 11 dari 11 yang berdasarkan Form Penilaian pada Lampiran S dan

dirangkum pada Tabel 4.21

Tabel 4.21
Hasil Penilaian Rantai Pasok Hijau
Point
No Parameter Penilaian Keterangan
Penuh | Realisasi
1 Penggunaan Material Konstruksi 6 6 Tabel 4.18
2 | Pemilihan Pemasok dan/atau Sub 3 3 Tabel 4.19
Kontraktor
3 Konservasi Energi 2 2 Tabel 4.20
TOTAL 11 11 6,66 %

4.9 Hasil Capaian Penilaian Kinerja Tahap Pelaksanaan Konstruksi BGH

Berdasarkan dari perolehan hasil penilaian, dilakukan perhitungan

persentase terhadap nilai yang diperoleh seperti pada Tabel 4.22

Tabel 4.22
Rincian Persentase Penilaian
Point
No Parameter Penilaian Persentase Ket.
Penuh Realisasi
1 Kesesuaian Kinerja Pelaksanaan 74 50,77 30,77 % Berdasarkan
Konstruksi BGH Tabel 4.8
2 Proses Konstruksi Hijau 60 46 27,87 % Berdasarkan
Tabel 4.14
3 Praktik Perilaku Hijau 20 20 12,12 % Berdasarkan
Tabel 4.17
4 Rantai Pasok Hijau 11 11 6,66 % Berdasarkan
Tabel 4.21
TOTAL 165 127,77 77,43 %
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Nilai yang diperoleh untuk kesesuaian kinerja pelaksanaan konstruksi BGH
adalah 50,77 point dari 74 point atau 30,77 % dari total point penuh; nilai yang
diperoleh untuk proses konstruksi hijau adalah 46 point dari 60 point atau 27,87 %
dari total point penuh; nilai yang diperoleh untuk praktik perilaku hijau adalah 20
point dari 20 point atau 12,12 % dari total point penuh; nilai yang diperoleh untuk
praktik perilaku hijau adalah 11 point dari 11 point atau 6,66 % dari total point
penuh. Jadi total nilai yang diperoleh adalah 127,77 point dari 165 point atau
77,43%.

Merujuk pada Peraturan Menteri PUPR Nomor 21 Tahun 2021, Peringkat
sertifikat BGH dibagi menjadi 3 (tiga) yaitu:

1. Sertifikat BGH Utama, apabila penilaian tercapai lebih dari 80% s.d.

100% dari total nilai.

2. Sertifikat BGH Madya, apabila penilaian tercapai lebih dari 65% s.d. 80%

dari total nilai.

3. Serttifikat BGH Pratama, apabila penilaian tercapai 45% s.d. 65% dari

total nilai

Jadi peringkat yang dicapai atas penilaian Kinerja BGH tahap pelaksanaan
pada Pembangunan Gedung UKM, Tower Ruang Kelas, dan Laboratorium
Politeknik Pekerjaan Umum Semarang adalah Bangunan Gedung Hijau Madya

4.10 Kendala dan Solusi Untuk Mengimplementasikan Penilaian
Berdasarkan dari perolehan hasil penilaian, terdapat nilai yang tidak terpenuhi

yaitu 22,57% dari total nilai seperti pada Gambar 4.59

Terpenbhi
22,57% Kesesuaian Kinerja
Pelaksanaan
Konstruksi
30,77%

Praktik Perilaku

Hijau

12,12% Proses Konstruksi
Hijau
27,87%

Gambar 4.59
Diagram Persentase Penilaian
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Nilai tidak terpenuhi yang sebesar 22,57 % tersebut merupakan kekurangan
point yang diperoleh dari parameter penilaian kesesuaian kinerja pelaksanaan
konstruksi BGH sebesar 14,08 % dan proses konstruksi hijau sebesar 8,48 %.

Pada penilaian kesesuaian kinerja pelaksanaan konstruksi BGH terdapat point
yang tidak bisa dicapai maksimal pada aspek penilaian “kesesuaian kinerja
pelaksanaan konstruksi terhadap hasil assessment kriteria perencanaan teknis BGH
yang tervalidasi dengan kondisi eksisting berdasarkan waktu pekerjaan yang
disepakati dan jadwal pekerjaan pelaksanaan konstruksi”, karena pada tahap
pelaksanaan konstruksi berbanding lurus pada tahap perencanaan yang artinya
pelaksanaan konstruksi hanya mengikuti perencanaan, dan apabila pada
perencanaan tidak sesuai maka tahap pelaksanaan konstruksi juga tidak sesuai serta
pada tahap pelaksanaan konstruksi tidak sepenuhnya dapat menyesuaikan
dikarenakan keterbatasan anggaran biaya dan waktu. Solusi dari kendala tersebut
mungkin dapat dilakukan penyesuaian anggaran biaya dan waktu pelaksanaan
konstruksi serta dapat meningkatkan penilaian pada saat Tahap Perencanaan
berlangsung.

Beberapa poin dalam penilaian proses konstruksi hijau tidak dapat tercapai
karena ketidaklaksanaan kegiatan atau ketidakmampuan untuk menunjukkan bukti,

antara lain:

1. Manajemen Perencanaan dan Evaluasi Konstruksi:
Tidak dapat menunjukkan dokumen inisiasi rencana kerja proyek secara
terstruktur dan komprehensif di awal masa konstruksi. Solusi untuk
mengatasi kendala ini adalah tidak memberikan nilai hingga dokumen yang
dimaksud dapat ditunjukkan.

2. Inovasi Proyek Terhadap Green Improvement:
Tidak melakukan implementasi ide dan inovasi untuk meningkatkan
improvement/perbaikan pada metode konstruksi agar lebih efisien dan ramah
lingkungan. Solusi yang disepakati adalah tidak memberikan nilai pada aspek
tersebut.

3. Penerapan Konservasi Air:
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Tidak melakukan penyediaan tangki penyimpanan air hujan dari atap/talang
dengan kapasitas paling sedikit 50% dari total atap bangunan temporer, sesuai
dengan dokumen perencanaan. Solusi yang disepakati adalah tidak
memberikan nilai pada aspek tersebut.
4. Pengelolaan Sumber Air Baku Tanpa Kegiatan Dewatering:

Tidak menyediakan sistem distribusi air baku konstruksi yang efektif dan
efisien sesuai dengan kebutuhan konstruksi, serta tidak melakukan
monitoring dan evaluasi pemakaian air baku secara berkala. Solusi yang

disepakati adalah tidak memberikan nilai pada aspek tersebut.

Beberapa penilaian yang tidak tercapai yang berkaitan dengan penunjukan
dokumen mungkin dapat ditingkatkan dan disusun kembali untuk meningkatkan
nilai. Sementara itu, aspek yang berkaitan dengan kegiatan atau tindak lanjut yang
belum atau tidak dilakukan selama tahap pelaksanaan konstruksi tetap tidak dapat
memperoleh nilai. Hal ini juga dapat menjadi bahan evaluasi untuk pembangunan

gedung selanjutnya.
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5.1

BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penilaian Kinerja Bangunan Gedung Hijau pada tahap pelaksanaan

konstruksi yang dilakukan pada proyek Pembangunan gedung UKM, Tower Ruang

Kelas, dan Laboratorium Politeknik Pekerjaan Umum Kota Semarang memperoleh

hasil kesimpulan sebagai berikut:

1.

5.2

Nilai yang diperoleh untuk kesesuaian kinerja pelaksanaan konstruksi BGH
adalah 30,77 % dari total point penuh; nilai yang diperoleh untuk proses
konstruksi hijau adalah 27,87 % dari total point penuh; nilai yang diperoleh
untuk praktik perilaku hijau adalah 12,12 % dari total point penuh; nilai yang
diperoleh untuk praktik perilaku hijau adalah 6,66 % dari total point penuh.
Jadi total nilai yang diperoleh adalah 77,43%

Peringkat yang dicapai atas penilaian kinerja Bangunan Gedung Hijau tahap
pelaksanaan konstruksi pada Pembangunan Gedung UKM, Tower Ruang
Kelas, dan Laboratorium Politeknik Pekerjaan Umum Semarang adalah
Bangunan Gedung Hijau Madya

Kendala dari penilaian ini terdapat pada aspek penilaian kesesuaian kinerja
pelaksanaan konstruksi BGH dan aspek proses konstruksi hijau dengan solusi
yang disepakati yaitu tidak memberikan nilai capaian pada aspek tersebut.
Saran

Evaluasi kinerja bangunan gedung hijau pada tahap pelaksanaan konstruksi

yang dilakukan pada proyek Pembangunan gedung UKM, Tower Ruang Kelas, dan

Laboratorium Politeknik Pekerjaan Umum Kota Semarang akan menjadi lebih

efektif dan efisien apabila dilakukan secara bersamaan selama proses

pembangunan. Hal ini akan memberikan sejumlah keuntungan, di antaranya

1. Sinkronisasi Proses:

Menjalankan penilaian kinerja bersamaan dengan proses pembangunan

memungkinkan pengamatan langsung terhadap implementasi praktik-praktik
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konstruksi hijau. Hal ini memungkinkan identifikasi masalah secara cepat dan
memberikan kesempatan untuk perbaikan segera.

2. Tindak Lanjut yang Cepat:
Evaluasi yang dilakukan beriringan memungkinkan tindak lanjut yang cepat
terhadap temuan atau ketidaksesuaian dengan kriteria bangunan hijau.
Langkah-langkah perbaikan dapat diimplementasikan secara real-time,
mengoptimalkan kinerja bangunan.

3. Peningkatan Kesadaran Tim Konstruksi:
Proses evaluasi yang beriringan dapat meningkatkan kesadaran tim
konstruksi terhadap praktik-praktik konstruksi hijau. Ini dapat mendorong
penerapan praktik berkelanjutan dan meminimalkan potensi pelanggaran
selama pelaksanaan proyek.

4. Optimasi Sumber Daya:
Dengan melakukan evaluasi pada saat yang bersamaan, sumber daya seperti
waktu dan tenaga dapat dioptimalkan. Tim evaluasi dapat bekerja sama
dengan tim konstruksi untuk memastikan bahwa = praktik-praktik
berkelanjutan diterapkan dengan baik.

5. Koreksi Perencanaan:
Jika ada ketidaksesuaian atau kendala yang ditemui selama evaluasi, dapat
dilakukan koreksi pada perencanaan konstruksi untuk memastikan bahwa

bangunan gedung hijau dapat memenuhi standar yang ditetapkan.
Dengan melakukan evaluasi kinerja bangunan gedung hijau secara bersamaan

dengan tahap pelaksanaan konstruksi, proyek dapat mencapai tingkat keberlanjutan

yang lebih tinggi dan meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan.

95



DAFTAR PUSTAKA

Amin, M. F., & Rosdiana, W. (2019). Implementasi Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum Dan Perumahan Rakyat Tentang Bangunan Gedung Hijau (Studi
pada Badan Perencanaan Pembangunan Kota Surabaya). Publika, Vol 7

No 5, Universitas Negeri Surabaya, Surabaya.

Andini, R., & Utomo, C. (2014). Analisa Pengaruh Penerapan Konsep Green
Building Terhadap Keputusan Investasi pada National Hospital
Surabaya. Jurnal Teknik POMITS, Vol 3 No 2, C53-C56, Institut
Teknologi Sepuluh Nopember (ITS), Surabaya.

Arndarnijariah, F. F., & Saputro, C. D. (2021). Analisis Penilaian Kinerja Green
Building Pada Proyek Rehabilitasi Bangunan Pasar Prawirotaman Kota
Yogyakarta. Reviews in Civil Engineering, Vol 05 No 1, 1-7, Universitas
Teknologi Yogyakarta, Yogyakarta.

Green Building Council Indonesia. (2014). Greenship Rating Tools Untuk Rumah
Tinggal Versi 1.0. Greenship Homes. Diakses tanggal 3 Desember 2022

dari www.greenshiphomes.org

KBBI. (2022). Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Diakses tanggal 2
Desember 2022 dari https://kbbi.web.id

Moleong, L. J. (2007). Mectodologi penelitian kualitatif edisi revisi. Remaja
Rosdakarya. Bandung

Nurman, T. R. (2021). Analisa Penerapan Gedung Bangunan Hijau pada Tahap
Pelaksanaan Konstruksi. Syntax Idea, Vol 3 No 10, 2255-2269. Diambil

dari https://jurnal.syntax-idea.co.id/

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR)
No.02/PRT/M/2015. (2015). Bangunan Gedung Hijau. Jakarta.

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat (PUPR) Nomor 21.
(2021). Penilaian Kinerja Bangunan Gedung Hijau. Jakarta.

96



Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.29/PRT/M/2006. (2006). Pedoman
Persyaratan teknis Bangunan Gedung. Jakarta.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 16 (2021). Peraturan Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 Tentang Bangunan Gedung.
Jakarta.

Pratama, R., & Parinduri, L. (2019). Penaggulangan pemanasan global. Buletin
Utama Teknik, Vol 15 No 1, 91-95, Universitas Islam Sumatra Utara,
Medan

Putra, R. M., Wibowo, M. A., & Syafrudin, S. (2020). Aplikasi Green Building
Berdasarkan Metode Edge. Wahana Teknik Sipil: Jurnal Pengembangan
Teknik Sipil, Vol 25 No 2, 98-111. Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri

Semarang. Semarang.

Rezza, V., & Sucahyo, I. (2022). Implementasi Green Building dalam Tata Kelola
Gedung Berkelanjutan di Kota Probolinggo. Jurnal Sosial Politik
Integratif, Vol 2 No 2, 129-139, diambil dari http://www jisip.org

Roshaunda, D., Diana, L., Caroline, L.. P., Khalisha, S.;-& Nugraha, R. S. (2019).
Penilaian Kriteria Green Building Pada Bangunan Gedung Universitas
Pembangunan Jaya Berdasarkan Indikasi Green Building Council
Indonesia. Widyakala: Journal Of Pembangunan Jaya University, Vol 6,

29-46, Universitas Pembangunan Jaya, Kota Tangerang Selatan, Banten.

Sucipto, T. L. A., Hatmoko, J. U. D., Sumarni, S., & Pujiastuti, J. (2014). Kajian
penerapan green building pada gedung Bank Indonesia Surakarta. Jurnal
Ilmiah Pendidikan Teknik dan Kejuruan, Vol 7 No 2, Universitas Sebelas
Maret, Surakarta.

Sujarweni, W. (2014). Metodologi penelitian: Lengkap, praktis, dan mudah
dipahami. Pustaka Baru Press. Yogyakarta.

Sulistiawan, A. P., Rahman, A. A., Hamdani, G. K., Faisal, G. S., & Agustian, A.
I. (2018). Penerapan Green Material dalam Mewujudkan Konsep Green

97



Building pada Bangunan Kafe. Jurnal Arsitektur Arcade, Vol 2 No 3, 155-

162, Universitas Kebangsaan, Bandung.

Syahadat, R. M., & Putra, R. I. S. (2022). Pemanasan Global Dan Kerusakan
Lingkungan: = Apakah  Masih  Menjadi  Isu  Penting  Di
Indonesia?. Envirotek: Jurnal llmiah Teknik Lingkungan, Volume 14 No
1, 43-50, Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur.

Surabaya.

Syahriyah, D. R. (2017). Penerapan Aspek Green Material Pada Kriteria Bangunan

Rumah Lingkungan Di Indonesia. Jurnal Lingkungan Binaan

Indonesia, Vol 6 Nt Teknologi Bandung, Bandung.
T
Undang-Undang Republik Ind | (2020). Cipta Kerja. Jakarta.

&9
UNISSULA
\ el b tebsnra

98



